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 َنوُمَلْعَت َلَ ْمُتَْنأَو ُمَلْعَي ُ هاللََّو ۗ ْمُكَل ٌّرَش َوُهَو 
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ABSTRAK 
Winda Fadia Mahardhika, 2019, Efektivitasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TGT (Teams Games Tournament) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas IV MI Negeri 4 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Moh. Bisri, M.Pd. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar 
Matematika siswa yang diakibatkan oleh beberapa faktor. Salah satunya faktor 
proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa menjadi pasif. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui hasil belajar Matematika  
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament) dikelas IV MI Negeri 4 Sukoharjo. 2) Untuk mengetahui hasil 
belajar Matematika dengan menggunakan model pembelajaran langsung dikelas 
IV MI Negeri 4 Sukoharjo. 3) Untuk mengetahui apakah model  pembelajaran 
kooperatif tipe TGT lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan 
model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar Matematika dikelas IV MI 
Negeri 4 Sukoharjo.. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen. Tempat penelitian 
di MI Negeri 4 Sukoharjo. Waktu penelitian dari bulan April 2018 sampai bulan 
Februari 2019. Sampel yang digunakan sebanyak 64 siswa yang dicari dengan 
teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa metode tes dan metode dokumentasi. Instrumen pengumpulan data terdiri 
dari definisi konseptual, definisi operasional variabel dan kisi-kisi instrument. 
Teknik analisis data menggunakan analisa unit ( mean, median dan modus), uji 
prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan pengujian 
hipotesis mengunakan rumus Uji-t sampel bebas. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh data: 1) Hasil 
belajar pembelajaran Matematika kelompok eksperimen menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajarannya memiliki rata-rata 
sebesar 81,78; median sebesar 81,9; modus sebesar 81,3 skor tertinggi 93 varians 
sebesar 23,03 dan nilai standar deviasi sebesar 4,19. 2) Hasil belajar pembelajaran 
Matematika kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran langsung dalam 
pembelajarannya memiliki rata-rata sebesar 54,27, median sebesar 53,78 modus 
sebesar 53,66 skor tertinggi 70 varian 64,03 dan standar deviasi sebesar 8,01. 3) 
Sedangkan permasalah terakhir diperoleh data thitung  (     ) > ttabel (2,13954) 
maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
efektif terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV MI Negeri 4 Sukoharjo. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Teams Games Tournament, Hasil 
Belajar Matematika 
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ABSTRACT 
 
Winda Fadia Mahardhika, 2019, effectively of cooperative learning strategy of 
TGT toward the math outcomes of student’s MI Negeri 4 grade IV Sukoharjo, 
2018/2019 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Preceptor: Dr. Moh. Bisri, M.Pd. 
This research is based on the lowest learning outcomes student’s math that 
caused by much factors. The one of it is from the center oriented of learning 
process from teacher through student, thus made the students be passively 
accepting it. This research aimed to: 1) knows the math’s learning out comes 
which is used cooperative learning strategy of TGT in class. 2) To observe the 
outcomes which is used direct learning strategy. 3) To knows is TGT more 
effective than the old models toward the learning out comes. 
The research method is using quantitative experiment. The research has 
been taken place on MI Negeri 4 Sukoharjo. The time and event of this research is 
on April 2018 until February 2019. The researcher used 64 students as sample 
with used cluster random sampling. The data is collecting with test and 
documentation. Then the instrument of it is conceptual, variable operational and 
test grid. The researcher use technique of data analyze with unit analyze (mean, 
median and modus), pretest using normality, homogeneity and hypothesis using t-
test independent sample. 
The result of this research is 1) The learning outcomes from experiment 
group which is used TGT has an average 81.78, median 81.9, modus 81.3, and the 
highest score is 81.3 with highest variant score 93 variants at 23.03 with deviation 
standard 4.19. 2) The learning outcomes of math from controlled group which is 
used direct method have an average 54.27, biggest median 53.78, biggest modus 
53.66 and the highest score is 70 variant 64.03 and the deviation standard 8.01. 3) 
The last problem is thitung data (15.19) > t table (2.13954) that is mean Ho is reject 
and Ha accepted. According to the result, researcher concludes that the usage of 
TGT is effectively increasing the math’s outcomes on student’s MI Negeri 4 
Sukoharjo at IV’s grade.  
 
Keyword: Cooperative Learning Process, Teams Games Tournament, Math’s 
learning outcomes. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar sebagai sebuah proses tentu memiliki hasil. Hasil ini lah yang 
akan menunjukkan apakah proses tersebut berhasil atau tidak. Hasil belajar 
menurut Thobroni (2015: 20) adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Aspek-aspek yang 
dimaksud adalah aspek kognitif, psikomotor, maupun kognitif. Keberhasilan 
suatu proses belajar ini dapat diketahui dengan melihat seberapa berhasilkah 
anak dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan diawal 
pembelajaran.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Nana 
Sudjana (2002:39-40) hasil belajar memiliki dua faktor yang berpengaruh 
yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar diri siswa 
atau faktor lingkungan. Faktor dalam diri muncul akibat diri sendiri seperti 
motivasi belajar, gaya belajar, kebiasaan belajar, ketekunan dan lain-lain. 
Sedangkan faktor dari luar diri siswa  ialah kualitas pengajaran. Faktor-faktor 
tersebut harus diperhatikan jika ingin mendapat hasil belajar yang bagus atau 
ada peningkatan dalam hasil belajar. Proses belajar mengajar merupakan suatu 
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam mengajar yang lebih difokuskan adalah 
pengajarnya, jika dalam belajar belajar semua manusia dapat melakukannya, 
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maka dalam mengajar tidak semua manusia bisa dikaitkan sebagai 
pengajar/guru.  
Untuk mengetahui sistem pembelajaran yang baik perlu diketahui 
bagaimana proses belajar yang baik bagi siswa. Proses belajar yang baik perlu 
memperhatikan beberapa prinsip belajar yaitu 1) siswa yang harus berperan 
aktif dalam proses belajar,2) siswa belajar sesuai dengan tingkatan 
kemampuannya 3) adanya pengautan secara langsung dalam prosesnya 4) 
penguasaan setiap kegiatan belajar akan membuat  proses  lebih berarti  5) 
kepercayaan dan  tanggungjawab secara penuhakan memotivasi siswa dalam 
proses belajar (Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, 2015: 19). 
Selain itu pembelajaran memiliki komponen yang saling berinteraksi 
dan berinteraksi yaitu tujuan materi, model, media, dan evaluasi (Wina 
Sanjaya, 2012: 19). Komponen tersebut saling berkaitan dan mendukung satu 
sama lain. Komponen yang sudah ada harus disiapkan dengan baik guna 
menciptakan pembelajaran yang baik pula. Seperti model pembelajaran, 
komponen ini juga mendukung proses pembelajaran karena pemilihan model 
pembelajaran yang variatif dan efektif akan berpengaruh pada proses 
penyampaian materi pembelajaran sehingga akan tercipta pembelajaran yang 
tidak membosankan dan menarik perhatian siswa. 
Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil 
belajar siswa berada pada tingkat yang optimal (Moh. Uzer Usman, 2011: 7). 
Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran yang variatif dan 
efektif akan menciptakan hasil yang baik pula. Hasil belajar sendiri adalah 
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terdapatnya perubahan pada diri siswa, perubahan tersebut terjadi dalam aspek 
kognitif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Ahmad Susanto, 
2013:5). Jadi, kita dapat mengetahui proses pembelajaran yang telah disiapkan 
merupakan pembelajaran yang variatif dan efektif dapat diketahui dengan 
peningkatan nilai pada hasil yang diperoleh dengan membandingkan 
perubahan-perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Begitu juga dalam pembelajaran Matematika. Perlu adanya 
pembelajaran yang efektif dan variatif dan akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga hasil belajar dalam pembelajaran Matematika akan 
meningkat. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia.Perkembangan pesat dibidang 
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 
matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan 
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Ibrahim Suparni, 
2009:35-36). 
Saat melakukan pengamatan awal sebelum penelitian di MI Negeri 4 
Sukoharjo, peneliti menemukan guru masih menggunakan model 
pembelajaran langsung yang inti kegiatannya yaitu ceramah, latihan soal dan 
penugasan tanpa menggunakan model yang lebih variatif. Terkadang guru 
menggunakan model pembelajaran kelompok, tetapi tidak maksimal dalam 
interaksi siswa dan guru, guru hanya memberikan tugas kelompok tanpa 
adanya arahan atau bimbingan secara individu atau kelompok, hal ini 
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memberikan efek kurangnya variasi saat pembelajaran. Guru masih menjadi 
pemain dan siswa penonton, guru aktif dan siswa pasif. Pasifnya siswa dalam 
proses pembelajaran mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika. 
Keadaan yang seperti inilah yang menyebabkan siswa mengalami kejenuhan 
belajar merasa seakan-akan pengetahuan yang diperoleh dari belajar tidak 
mengalami kemajuan. Sehingga banyak siswa yang mengantuk dan tidak 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. 
Berdasarkan dokumentasi nilai ulangan harian Semester Ganjil 
pembelajaran Matematika kelas IVA terdapat sebagian siswa kelas IVA masih 
memiliki nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). KKM yang 
ditetapkan sekolah yaitu 70, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
diagram lingkaran dibawah ini : 
 
Dari gambar diagram lingkaran tersebut dapat diartikan bahwa sekitar 
52% atau 20 dari 36 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM dan hanya 48% 
atau 16 siswa yang memiliki nilai di atas KKM. Selain itu belum ada siswa 
yang mendapat nilai maksimal dalam ulangan pembelajaran Matematika. 
(Dokumentasi Nilai Ulangan Harian Pembelajaran Matematika Kelas IV 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018). 
  
52% 
 
48% 
Nilai Matematika Berdasarkan KKM 
Bawah
KKM
Atas KKM
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Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan proses pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru dan monoton. Disini guru berperan penuh 
dalam pembelajaran dan sebagai sumber belajar, sehingga siswa cenderung 
pasif dalam proses pembelajaran di kelas. Menyelenggarakan proses 
pembelajaran matematika yang lebih baik dan bermutu disekolah adalah suatu 
keharusan yang tidak dapat ditawar lagi. Sudah bukan zamannya lagi 
matematika menjadi momok yang menakutkan bagi siswa di sekolah. Siswa 
menganggap bahwa matematika sulit dipelajari. Dengan anggapan tersebut 
siswa menjadi malas untuk belajar, sehingga hasil belajar cenderung menurun.  
Untuk mengatasi permasalahan yang ada diperlukan sebuah strategi 
untuk mempermudah pembelajaran sehingga hasil belajar dapat meningkat. 
Salah satu strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran sangatlah dibutuhkan oleh guru agar siswanya bisa menerima 
informasi atau pesan dengan baik, karena melalui model pembelajaran guru 
dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara 
berfikir, dan mengekpresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar (Agus Suprijono, 2011: 46 ). 
Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika yang dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar 
lebih aktif dan memahami konsep matematika dengan baik  adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model yang 
mudah untuk diterapkan, karena melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa 
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harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 
mengandung unsur permainan serta reinforcement (Komalasari, 2010: 67). 
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 
kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks 
disamping itu juga dapat menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, 
persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 
Alasan lain dipilihnya model pembelajaran kooperatif tipe TGT karena 
memiliki dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan permainan. 
Teman satu tim akan saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk 
permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan masalah-
masalah satu sama lain.  Apabila salah satu dari tiap kelompoknya belum 
memahami materi, maka dapat bertanya dengan teman sekelompoknya 
sehingga dalam kegiatan turnamen siswa telah siap untuk bersaing dengan 
lawannya. Akan tetapi, sewaktu siswa sedang bermain dalam game temannya 
tidak boleh membantu, memastikan telah terjadi tanggung jawab individual. 
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini tentu akan sangat 
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Dengan 
kemapuan berfikir yang tinggi diharapkan hasil belajar siswa dalam bidang 
matematika akan semakin meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV MI Negeri 4 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang diberikan guru. 
2. Rendahnya hasil belajar matematika siswa yaitu belum mencapai KKM 
yang ditentukan sekolah. 
3. Siwa merasa bosan dan tidak aktif dalam pembelajaran Matematika. 
4. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dan identifikasi masalah di atas, 
maka batasan masalah pada hasil belajar Matematika materi bilangan pecahan 
dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT  (Teams Games Tournament). 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana hasil belajar Matematika  dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dikelas IV MI Negeri 4 Sukoharjo? 
2. Bagaimana hasil belajar Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung dikelas IV MI Negeri 4 Sukoharjo? 
3. Apakah model  pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih efektif 
dibandingkan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 
Matematika dikelas IV MI Negeri 4 Sukoharjo? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika  dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dikelas IV 
MI Negeri 4 Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung dikelas IV MI Negeri 4 Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui apakah model  pembelajaran kooperatif tipe TGT 
(Teams Games Tournament) lebih efektif dibandingkan model 
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar Matematika dikelas IV MI 
Negeri 4 Sukoharjo 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian ini dilihat dari dua sisi  
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan tentang 
matematika dan model pembelajaran untuk memperoleh keberhasilan 
khususnya pembelajaran matematika model pembelajaran teams games 
tournament. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti  
1) Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta pengalaman 
dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
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teams games tournament sehingga pembelajaran menjadi 
bervariasi. 
2) Memberi bekal agar peneliti sebagai calon pendidik siap 
melaksanakan tugas di lapangan, sesuai kebutuhan lapangan. 
b. Bagi Guru 
Dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperbaiki dan 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
melalui model pembelajaran teams games tournament. 
c. Bagi siswa 
1) Dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran teams games tournament. 
2) Peserta didik lebih mudah memahami materi dan merasa senang 
belajar matematika. 
d. Bagi sekolah 
1) Menjadi masukan bagi sekolah untuk perbaikan proses 
pembalajaran matematika di sekolah sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
2) Meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui peningkatan 
prestasi belajar mengajar siswa dan kinerja guru. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran  
Menurut Trianto (2010: 51) model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial. 
Sedangkan menurut Joy &Well dalam Rusman (2012: 133) 
berpendapat model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membuat kurikulum (rencana pembelajaran 
jangka panjang), merancang bahan- bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.  
Sedangkan model Pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan- 
tujuan pengajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas 
(Trianto, 2010: 52). 
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran 
Menrut Trianto (2010 : 54-55) istilah  model  pembelajaran  
memiliki  makna  yang  lebih  luas  daripada strategi, metode, atau 
prosedur. Ciri – ciri tersebut adalah : 
1) Rasional Teoritis logis logis  yang  disusun  oleh  para  pencipta  
atau pengembangnya. 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
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(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 
3) Tingkah  laku  mengajar  yang  diperlukan  agar  model  
tersebut  dapat dilaksanakannya dengan berhasil. 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 
itu dapat tercapai. 
Sedangkan menurut Rusman (2012 :136) model pembelajaran 
dapat dijadikan sebagai pola pilihan, artinya para guru boleh memilih 
model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, misalnya  model  synetic dirancang untuk  
memperbaiki  kreativias dalam pelajaran mengarang. 
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan urutan langkah-
langkah pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial, 
dan sistem pendukung.  Keempat  bagian  tersebut  merupakan  
pedoman  praktis  bila guru akan melaksanakan suatu model 
pembelajaran. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 
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Dampak tersebut berupa dampak pembelajaran (hasil belajar 
yang dapat diukur) dan dampak pengiring (hasil belajar jangka 
panjang). 
6) Membuat  persiapan  mengajar  (desain  instruksional)  dengan  
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 
c. Macam-macam Model Pembelajaran 
Untuk membelajarkan siswa agar sesuai dengan cara-gaya 
belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 
optimal dengan adanya berbagai model pembelajaran. Dalam 
prakteknya, kita (guru) harus ingat bahwa tidak ada model 
pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh 
karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat harus 
memperhatikan kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media 
yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. 
Berikut ini disajikan beberapa model pembelajaran, untuk dapat 
dipilih dan dijadikan alternatif sehingga cocok untuk situasi dan 
kondisi yang dihadapi : 
1) Kooperatif (CL, Cooperative) 
2) Kontekstual (CTL, Contextual Teaching and Learning) 
3) Realistik (RME, Realistic Mathematics Education) 
4) Pembelajaran Langsung (DL, Direct Learning) 
5) Pembelajaran Berbasis masalah (PBL, Problem Based Learning) 
6) Problem Solving,dst 
 
13 
 
 
 
d. Model Pembelajaran Langsung 
1) Pengertian Model Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung dapat didefinisikan sebagai model 
pembelajaran di mana guru mentransformasikan informasi atau 
keterampilan secara langsung kepada peserta didik, pembelajaran 
berorientasi pada tujuan dan distrukturkan oleh guru (Depdiknas, 
2010:24).  
Model pembelajaran langsung menurut Arends (Trianto, 
2011:29) adalah Salah satu pendekatan mengajar yang dirancang 
khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 
terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 
yang bertahap, selangkah demi selangkah. 
Sedangkan Menurut Kardi & Nur (Trianto 2011:31) 
Pembelajaran langsung memiliki pola urutan kegiatan yang 
sistematis untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang harus 
dilakukan oleh guru atau peserta didik, agar pembelajaran langsung 
tersebut terlaksana dengan baik.  
Jadi model pembelajaran langsung adalah pembelajaran 
yang dirancang secara terstruktur untuk menunjang proses belajar 
siswa agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung 
Langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction) pada dasarnya mengikuti pola-pola 
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pembelajaran secara umum. Menurut Kardi dan Nur dalam (Erwin 
Widiaswono,2017:201) langkah-langkah pembelajaran langsung 
meliputi tahapan sebagai berikut: 
a) MenyampaikanTujuan dan Menyiapkan Siswa 
Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan 
perhatian siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta 
dalam pembelajaran itu. 
b) MenyampaikanTujuan 
Siswa perlu mengetahui dengan jelas, mengapa mereka 
berpartisipasi dalam pembelajaran tertentu, dan mereka perlu 
mengetahui apa yang harus dapat mereka lakukan setelah 
selesai berperan serta dalam pelajaran itu.  
c) Menyiapkan Siswa 
Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, 
memusatkan perhatian siswa pada pokok pembicaraan,dan 
mengingatkan kembali pada hasil belajar yang telah 
dimilikinya, yang relevan dengan pokok pembicaraan yang 
akan dipelajari. 
d) Presentasi dan Demonstrasi 
Melakukan presentasi atau demontrasi pengetahuan dan 
keterampilan. Kunci untuk berhasil ialah mempresentasikan 
informasi sejelas mungkin dan mengikuti langkah-langkah 
demontrasi yang efektif. 
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e) Mencapai Kejelasan  
Hasil-hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa 
kemampuan guru untuk memberikan informasi yang jelas dan 
spesifik kepada siswa, mempunyai dampak yang positif 
terhadap proses belajar siswa. 
f) Melakukan Demonstrasi 
Agar dapat mendemontrasikan suatu konsep atau keterampilan 
dengan berhasil, guru perlu dengan sepenuhnya menguasai 
konsep atau keterampilan yang akan didemontrasikan, dan 
berlatih melakukan demontrasi untuk menguasai komponen-
komponennya. 
g) Mencapai Pemahaman dan Penguasaan  
Untuk menjamin agar siswa akan mengamati tingkah laku yang 
benar dan bukan sebaliknya, guru perlu benar-benar 
memperhatikan apa yang terjadi pada setiap tahap demontrasi 
ini berarti, bahwa jika guru menghendaki agar siswa-siswanya 
dapat melakukan sesuatu yang benar, guru perlu berupaya agar 
segala sesuatu yang didemontrasikan juga benar. 
h) Berlatih  
Agar dapat mendemontrasikan sesuatu dengan benar diperlukan 
latihan intensif, dan memperhatikan aspek-aspek penting dari 
keterampilan atau konsep yang didemontrasikan. 
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i) Memberikan Latihan Terbimbing 
Salah satu tahap penting adalah cara guru mempersiapkan dan 
melaksanakan pelatihan terbimbing. Keterlibatan siswa secara 
aktif dalam pelatihan dapat meningkatkan retensi, membuat 
belajar berlangsung dengan lancer dan memungkinkan siswa 
menerpakan konsep/keterampilan pada situasi yang baru. 
j) Mengecek PemahamandanMemberikanUmpan Balik 
Tahap ini kadang disebut juga dengan tahap resitasi, yaitu guru 
memberikan beberapa pertanyaan lisan atau tertulis kepada 
siswa dan guru memberikan respon terhadap jawaban siswa. 
Guru dapat menggunakan berbagai cara memberikan umpan 
balik, misalnya umpan balik secara lisan, tes, dan komentar 
tertulis. 
k) Memberikan Kesempatan Latihan Mandiri 
Pada tahap ini guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
menerapkan keterampilan yang baru saja diperoleh secara 
mandiri. 
3) Kelebihan dan Kekuran Model Pembelajaran Langsung 
Dalam setiap model pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru, pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. Tidak terkecuali 
model pembelajaran langsung. Adapun kelebihan dan kelemahan 
model pembelajaran langsung, sebagai berikut: 
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a) Kelebihan Model Pembelajaran Langsung 
(1) Dengan model pembelajaran langsung, guru mengendalikan 
isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh siswa 
sehingga guru dapat mempertahankan fokus mengenai apa 
yang harus dicapai oleh siswa. 
(2) Model Pembelajaran langsung (terutama kegiatan 
demonstrasi) dapat memberikan tantangan untuk 
mempertimbangkan kesenjangan antara teori (hal yang 
seharusnya) dan observasi (kenyataan yang terjadi). 
(3) Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap 
berprestasi apabila model pembelajaran langsung digunakan 
secara efektif. Karena disini, guru secara penuh memegang 
kendali siswa serta menjadi(guide)bagi siswa untuk 
mencapai apa yang diharapkan. 
b) Kelemahan Model Pembelajaran Langsung 
(1) Dalam model pembelajaran langsung, guru sulit untuk 
mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan 
awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, 
atau ketertarikan siswa. Karena di dalam setiap kelas, 
terdapat bermacam-macam siswa yang memilikitingkat 
intelegensi yang berbeda-beda. Dan setiap siswa memiliki 
perlakuan yang berbeda pula. Jadi guru harus berpikir keras 
untuk menemukan berbagai cara dalam mengatasi 
perbedaan-perbedaan di setiap siswa. 
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(2) Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk 
terlibat secara aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan sosial dan interpersonal mereka. 
(3) Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, 
kesuksesan strategi pembelajaran ini bergantung pada 
imageguru. Artinya, guru harus memiliki kesiapan yang 
lebih dalam berhadapan dengan siswa, lebih percaya diri, 
dan juga berpengetahuan yang luas pula. Selain itu, gaya 
berkomunikasi guru juga mempengaruhi sukses tidaknya 
model ini. Jika hal ini tidak dicapai oleh guru, maka 
pembelajaran akan terhambat, suasana kelas menjadi tidak 
kondusif, serta siswa akan menjadi bosan. 
e. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
1) Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Tukiran Taniredja, dkk (2011: 55) menyatakan 
bahwa Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan 
sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik 
untuk bekerja samadengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang 
terstruktur. 
Menurut Artz dan Newman (Miftahul Huda,2012: 32) 
mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai kelompok kecil 
pembelajar atau siswa yang berkerja sama dalam satu tim untuk 
mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas, atau 
mencapai satu tujuan bersama. 
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Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 
dimana peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk 
menyelesaikan tugas belajar atau memecahkan suatu masalah.  
2) Pengertian TGT 
TGT merupakan salah satu tipe dari model cooperative 
learning. Secara umum TGT hampir sama dengan STAD, yang 
membedakannya yaitu jika STAD menggunakan kuis-kuis individu 
sedangkan TGT menggunakan game akademik yang berbentuk 
turnamen. Menurut Slavin dalam Miftahul Huda (2012: 197) 
Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu 
strategi pembelajaran kooperatif yang membantu siswa mereview 
dan menguasai materi pelajaran. Slavin mengemukakan bahwa 
TGT berhasil meningkatkan skill-skill dasar, pencapaian, interaksi 
positif antar siswa, harga diri, dan sikap penerimaan pada siswa-
siswa lain yang berbeda. 
Sedangkan menurut Komalasari (2010:67) model 
pembelajaran Cooperative tipe TGT merupakan model yang 
mudah untuk diterapkan, karena melibatkan aktivitas seluruh siswa 
tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai 
tutor sebaya dan mengandung unsur permainan serta 
reinforcement. 
Jadi TGT adalah salah satu model pembelajaran yang 
mengemas pembelajaran lebih menarik, yaitu dalam bentuk 
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permainan yang berupa game turnamen sehingga siswa lebih aktif 
berkompetisi sesuai dengan kemampuannya, kemampuan 
akademik siswa meningkat melalui game akademik, serta 
mengembangkan tanggung jawab individu sebagai perwakilan 
kelompok. TGT memungkinkan peserta didik lebih rileks dan 
semangat dalam belajar. 
3) Komponen-komponen pembelajaran TGT  
Agar model TGT dapat berjalan sesuai tujuan, maka yang 
perlu diperhatikan adalah komponen-komponen dalam 
pelaksanaannya.  
a) Penyajian Kelas 
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi 
pembelajaran. Penyajian pembelajaran bisa dengan pengajaran  
langsung, ceramah, atau diskusi oleh guru. Pada saat penyajian 
kelas ini siswa harus memperhatikan dan memahami yang 
disampaikan guru karena akan membantu siswa bekerja lebih 
baik pada saat kerja kelompok dan pada saat game. 
b) Pembentukan Kelompok (Tim) 
Kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang yang berbentuk heterogen, 
dilihat dari segi prestasi akademik, jenis kelamin, ras, dan etnik. 
Kelompok berfungsi untuk lebih mendalami materi bersama 
teman sejawat dan untuk mempersiapkan anggota kelompok 
untuk bekerja dengan baik dan optimal pada saat game. 
(Komalasari, 2012: 68) 
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c) Game (Permainan) 
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang isinya relevan 
untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari 
presentasi dikelas dan pelaksanaan kerja tim. Game dimainkan 
oleh 3 peserta didik pada sebuah meja, dan masing-masing 
peserta didik mewakili tim yang berbeda. Kebanyakan game 
berupa nomor-nomor pertanyaan yang ditulis pada lembar yang 
sama. Seorang peserta didik harus mengambil kartu bernomor 
dan harus menjawab pertanyaan sesuai nomor yang tertera pada 
kartu tersebut. Sebuah aturan tentang penantang 
memperbolehkan para pemain saling menantang jawaban 
masing-masing. 
d) Tournament  
Tournament adalah sebuah struktur dimana game berlangsung 
(Komalasari, 2010: 68). Tournament bertujuan untuk menguji 
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru. 
Biasanya tournament dilakukan pada akhir minggu. 
Tournament pertama guru membagi siswa ke dalam beberapa 
meja turnamen, tiga siswa yang memiliki prestasi tinggi akan 
ditempatkan di meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II, dan 
seterusnya. 
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A1    A2     A3     A4 
 
                           MT1   MT2         MT3     MT4 
 
                          B1      B2      B3      B4                            C1     C2      C3       C4 
                              Tim/Kelompok B                                     Tim/Kelompok C 
Skema Pertandingan atau Turnamen TGT 
Keterangan: 
(1) A1, B1, C1 : peserta didik berkemampuan tinggi 
(2) A(2,3), B(2,3), C(2,3)   : peserta didik berkemampuan  sedang 
(3) A4, B4, C4 : peserta didik berkemampuan rendah 
(4) MT1, MT2, MT3, MT4 : meja turnamen (Komalasari,2010:68) 
e) Penghargaan Kelompok (teams recognize) 
Setelah tournament selesai, guru segera mencatat skor masing-
masing kelompok dan memberi penghargaan kelompok jika 
rata-rata skor mencapai kriteria yang ditentukan. Penghargaan 
dapat berupa sertifikat atau penghargaan lain.  
Komalasari (2010: 68) menyatakan bahwa tim mendapat 
julukan “Super Team” jika rata-rata skor 45 atau lebih, “Great 
Team” apabila rata-rata mencapai 40-45 dan “Good Team” 
apabila rata-ratanya 30-40. 
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4) Langkah-langkah  Pembelajaran TGT 
Model pembelajaran dapat dikatakan baik dan sesuai jika 
guru dan siswa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah yang ditetapkan. Taniredja (2014: 70) 
menjabarkan langkah-langkah dan aktivitas cooperative learning 
tipe TGT adalah sebagai berikut: 
a) Pengaturan klasikal, belajar kelompok, turnamen akademik dan 
penghargaan tim. 
b) Pembelajaran diawali dengan memberikan pelajaran, 
selanjutnya diumumkan kepada semua siswa bahwa akan 
dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TGT dan siswa 
diminta memindahkan bangku untuk membentuk meja tim. 
Siswa akan bekerja sama dengan kelompok belajar, mengikuti 
turnamen akademik untuk memperoleh poin bagi nilai tim serta 
diberitahukan tim yang mendapat nilai tinggi akan mendapat 
penghargaan. 
c) Kegiatan dalam turnamen adalah persaingan pada meja 
turnamen dari 3-4 siswa dari tim yang berbeda dengan 
kemampuan setara. Pada permulaan turnamen diumumkan 12 
penetapan meja bagi siswa. Siswa diminta mengatur meja 
turnamen yang ditetapkan. Nomor meja turnamen bisa diacak. 
Setelah kelengkapan dibagikan dapat dimulai kegiatan 
turnamen. 
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d) Pada akhir putaran pemenang mendapat satu kartu bernomor, 
penantang yang kalah mengembalikan perolehan kartunya bila 
sudah ada namun jika pembaca kalah tidak diberi hukuman. 
5) Kelebihan dan Kekurangan TGT 
Suatu metode, model atau strategi pembelajaran pasti memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Seperti metode eksperimen memiliki 
kelebihan dan kekurangan yakni sebagai berikut: 
a) Kelebihan model pembelajaran TGT 
Menurut Slavin (2015:167) menguraikan kelebihan model 
pembelajaran TGT sebagai berikut : 
(1) Para siswa di dalam kelas-kelas yang menggunakan TGT 
memperoleh teman-teman yang secara signifikan lebih 
banyak daripada siswa yang ada pada kelas tradisional. 
(2) Meningkatkan perasaan/persepsi siswa bahwa hasil yang 
diperoleh bergantung dari kinerja bukan keberuntungan. 
(3) TGT meningkatkan harga diri sosial pada siswa tetapi tidak 
untuk rasa harga diri akademik. 
(4) Keterlibatan siswa lebih tinggi dalam belajar bersama. 
Sedangkan menurut Taniredja (2014: 72-73) kelebihan model 
pembelajaran TGT sebagai berikut : 
(1) Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk 
berinteraksi dan menggunakan pendapatnya. 
(2) Rasa percaya diri siswa menjadi tinggi. 
(3) Perilaku mengganggu terhadap siswa lain menjadi kecil. 
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(4) Motivasi belajar siswa bertambah. 
(5) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 
pelajaran. 
(6) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara 
siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru. 
(7) Kerja sama antarsiswa akan membuat interaksi belajar 
dalam kelas menjadi hidup dan tidak membosankan. 
b) Kekurangan model pembelajaran TGT 
Menurut Slavin (2015: 167) menguraikan kekurangan model 
pembelajaran TGT sebagai berikut : 
(1) Memerlukan waktu yang banyak. 
(2) Sulitnya mengelompokkan kemampuan heterogen siswa 
dari segi akademis. 
(3) Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa 
dan sulit memberikan penjelasan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat banyak kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
cooperative learning tipe TGT. Kelebihannya dapat digunakan 
untuk memaksimalkan pembelajaran dan kekurangannya tentu 
dapat diminimalisir agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 
harapan. 
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2. Hasil Belajar Matematika 
a. Hakikat Belajar 
1) Pengertian Belajar 
Slameto mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan (Hamzah B. Uno, 2007: 
130-140). Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara 
sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah 
dipelajari. Hasil dari aktivitas belajar terjadilah perubahan dalam 
diri individu. Sebaliknya, bila tidak terjadi perubahan dalam diri 
individu, maka belajar dikatakan tidak berhasil. 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini saling terpadu 
dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi guru dengan siswa, 
serta siswa dengan siswa saat kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan  beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik 
secara disengaja ataupun tidak disengaja yang berlansung 
sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan diri individu. 
2) Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Muhibbinn Syah (2010: 129) Belajar merupakan 
proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku siswa, ternyata 
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banyak faktor yang mempengaruhinya belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu : 
a) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan 
atau kondisi jasmani dan rohani siswa. 
b) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi 
lingkungan sekitar siswa. 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to lerning), yakni jenis 
upaya belajar siswa meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
materi – materi pelajaran. 
b. Pengertian Matematika 
Hans Freudental dalam Ahmad Susanto (2013: 189) 
mengatakan: Matematika merupakan aktivitas insani (human 
activities) dan harus dikaitkan dengan realitas. Dengan demikian, 
matematika merupakan ilmu berpikir logis yang dipresentasikan dalam 
bilangan, ruang dari bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada dan 
tak lepas dari aktivitas insani tersebut. Pada hakikatnya, matematika 
tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari dalam arti matematika 
memiliki kegunaan yang praktis dalam kehidupan sehari-hari.  Semua 
masalah kehidupan  yang membutuhkan pemecahan  secara  cermat  
dan  teliti  mau  tidak  mau  harus  berpaling kepada matematika. 
Menurut Hamzah B Uno (2007: 126) matematika merupakan 
salah satu jenis dari enam materi ilmu. Keenam materi ilmu tersebut 
adalah matematika, fisika, biologi, psikologi, dan ilmu- ilmu sosial dan 
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linguistik. Dengan istilah yang berbeda, keenam materi ilmu tersebut 
dikonotasikan sebagai ide abstrak, benda fisik, jasa hidup, gejala 
rohani, peristiwa sosial, dan proses tanda. Dikarenakan matematika 
sebagai salah satu jenis ilmu, maka matematika merupakan salah satu 
disiplin ilmu yang dipelajari di lembaga pendidikan. 
Sedangkan menurut Asep Jihad (Destiana Vidya Prastiwi, 2011: 
33-34) dapat diidentifikasi bahwa matematika jelas berbeda dengan 
mata pelajaran  lain dalam beberapa hal berikut  yaitu : 
1) objek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pengajaran di 
sekolah anak diajarkan benda kongkrit, siswa tetap didorong untuk 
melakukan abstraksi; 
2) pembahasan mengandalkan tata nalar, artinya info awal berupa 
pengertian dibuat seefisien mungkin, pengertian lain harus 
dijelaskan kebenarannya dengan tata nalar yang logis; 
3) pengertian/konsep atau pernyataan sangat jelas berjenjang 
sehingga terjaga konsistennya; 
4) melibatkan perhitungan (operasi); 
5) dapat dipakai dalam ilmu yang lain serta dalam kehidupan sehari 
hari. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir logis, berargumentasi, dan berkontribusi dalam memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari. Dimana pemecahan masalah tersebut 
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membutuhkan kecermatan, keterampilan dan ketelitian yang dapat 
meningkatkan pengetahuan yang dimiliki individu itu sendiri. 
c. Pembelajaran Matematika 
1) Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar bertujuan untuk 
memnpersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan-
perubahan di dalam kehidupan dan dunia sedang berkembang. 
Menurut Ibrahim dan Suparni (2009: 36) mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar tentu memiliki tujuan, atara lain yaitu untuk 
membekali peserta didik/ siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. 
Menurut Muhsetyo (2008: 126) pembelajaran matematika 
adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik 
melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta 
didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang 
dipelajari. Dalam teori pembelajaran matematika ditingkat sekolah 
dasar yang diungkan oleh Heruman (2008: 4-5) bahwa dalam 
proses pembelajaran diharapkan adanya reventation (penemuan 
kembali) secara informal dalam pembelajaran di kelas dan harus 
menampakkan adanya keterkaitan antar konsep. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Dalam kurikulum Depdiknas (2006) menjelaskan 
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menjelaskan bahwa “pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 
ditujukan pula agar siswa memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi, untuk bertahan hidup 
pada keadaan yang selalu berubah-ubah, tidak pasti dan 
kompetitif”. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
matematika dalam kurikulum disusun sebagai landasan 
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan tersebut. 
Dalam setiap pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
keaktifan pembelajaran seorang guru dituntut untuk menggunakan 
model pembelajaran yang tepat agar setiap proses pembelajaran 
matematika dapat diserap dengan baik oleh siswa. Untuk 
mengembangkan kreatifitas dan potensi siswa, maka guru 
hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien 
sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan 
matematika, seorang guru harus memahami bahwa  kemampuan  
setiap  siswa  berbeda-beda  serta  tidak  semua  siswa menyukai 
mata pelajaran matematika. 
2) Tujuan Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 
Secara umum tujuan pembelajaran matematika di sekolah 
dasar adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan 
matematika. Selain itu juga, dengan pembelajaran matematika 
dapat memberikan  tekanan penataran nalar dalam penerapan 
matematika (Ahmad Susanto, 2013: 189). 
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Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 
Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi 
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang 
teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika 
diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan 
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Ibrahim 
Suparni, 2009: 35 -36). 
Menurut Ibrahim dan Suparni (2009: 36)  tujuan 
pembelajaran matematika pendidikan dasar dan menengah adalah 
siswa dapat memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep serta mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 
masalah. Berdasarkan hal tersebut pemahaman konsep serta hasil 
belajar sangatlah penting untuk diperoleh dalam suatu proses 
pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika. 
Secara detail, dalam  pendidikan Nasional RI nomor 22 
Tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di 
sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagi berikut : 
a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
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b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, menggunkaan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c) Memecahkan maslah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol ,tabel, diagram, 
atau media lain, untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
e) Memiliki sikap menghargai  kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu : rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam memecahkan masalah. 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 190) Secara khusus, tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang 
disajikan dalam Depdiknas, sebagai berikut : 
a) Memahami konsep matematika, menjelasakan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan konsep agoritme. 
b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
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d) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lainuntuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
e) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 
kehidupan sehari- hari. 
Untuk mecapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, 
seorang guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi 
pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif membentuk, 
menemukan, dan mengembangkan pengetahuanya. 
3) Ruang Lingkup Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 
Pembelajaran Matematika di sekolah diarahkan pada 
pencapaian standar kompetensi dasar oleh siswa. Kegiatan 
pembelajaran Matematika tidak berorientasi pada penguasaan 
materi Matematika semata, tetapi materi Matematika  diposisikan 
sebagai alat dan sarana siswa untuk mencapai kompetensi yang 
telah di tetapkan. 
Oleh karena itu, ruang lingkup mata pelajaran Matematika 
yang dipelajari di sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang 
harus dicapai siswa. Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang 
standar isi, menyatakan bahwa ruang lingkup matematika di 
SD/Madrasah Ibtidaiyah yaitu: (1) Bilangan, (2)  pengukuran dan 
geometri, dan (3) pengelolaan data (Permendiknas, 2006: 9). Untuk 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas IV. 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
    Bilangan 
1. Memahami dan menggunakan 
sifat-sifat operasi hitung 
bilangan dalam pemecahan 
masalah 
1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 
operasi hitung 
1.2 Mengurutkan bilangan 
1.3 Melakukan operasi perkalian 
dan pembagian 
1.4 Melakukan operasi hitung 
campuran 
1.5 Melakukan penaksiran dan 
pembulatan 
1.6 Memecahkan masalah yang 
melibatkan uang 
2. Memahami dan menggunakan 
faktor dan kelipatan dalam 
pemecahan masalah 
2.1 Mendeskripsikan konsep 
faktor dan kelipatan 
2.2 Menentukan kelipatan dan 
faktor suatu bilangan 
2.3 Menentukan kelipatan 
persekutuan terkecil (KPK) 
dan faktor persekutuan 
terbesar (FPB) 
2.4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan KPK dan 
FPB 
Geometri dan Pengukuran 
3. Menggunakan pengukuran 
sudut, panjang, dan berat 
dalam pemecahan masalah 
3.1 Menentukan besar sudut 
dengan satuan tidak baku dan 
satuan derajat 
3.2 Menentukan hubungan antar 
satuan waktu, antar satuan 
panjang, dan antar satuan berat 
3.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan satuan waktu, 
panjang, dan berat 
3.4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan satuan 
kuantitas 
4. Menggunakan konsep 
keliling dan luas bangun 
datar sederhana dalam 
pemecahan masalah 
4.1 Menentukan keliling dan 
luas jajar genjang dan 
segitiga 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan 
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luas jajar genjang dan segitiga 
     (Dokumentasi Silabus, RPP, Pemetaan SK&KD Matematika Kelas IV) 
Berdasarkan SK dan KD yang telah dipaparkan diatas, 
maka materi pelajaran Matematika yang diambil sebagai penelitian 
yaitu Standar Kompetensi (SK) 3 yaitu “Menggunakan pengukuran 
sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan masalah.” dan 
Kompetensi Dasar (KD) yaitu “Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan satuan waktu, panjang, dan berat”. 
4) Materi Pembelajaran Matematika 
Untuk kelas IV materi yang diajarkan di Semester Ganjil ini 
adalah materi Pengukuran Panjang dan Pengukuran Berat. 
a) Pengukuran Panjang 
(1) Satuan Pengukuran Panjang 
Satuan ukuran panjang digambarkan dengan tangga satuan: 
 
Gambar tangga diatas, menunjukkan bahwa setiap 
satuan pada tangga bagian atas nilainya lebih besar dari 
satuan yang berada pada tangga bawah untuk nilai yang 
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sama. Misalnya, 5 km lebih besar dari 5 hm, dan 14 m lebih 
besar dari 14 dm. 
Satuan baku dan tidak baku panjang sebagai berikut: 
Nama Besaran Satuan Baku Satuan Tidak Baku 
Panjang m, cm, km Jengkal, depa, kaki 
 
(2) Pembulatan Hasil Pengukuran Panjang 
Cara pembulatan ke sentimeter terdekat : 
(a) Jika angka di belakang koma desimal lebih dari atau 
sama dengan 5 maka angka satuan ditambah 1 
(dibulatkan ke atas). 
(b) Jika angka di belakang koma desimal kurang dari 5 maka 
angka satuan tetap (dibulatkan ke bawah) 
Perhatikan contoh berikut: 
 
Hasil pengukuran benda di atas adalah 4,4 cm. 
Dalam sentimeter terdekat ukuran panjang benda tersebut 
adalah 4 cm (ujung benda lebih dekat ke angka 4 daripada ke 
angka 5). 
b) Pengukuran Berat 
(1) Satuan Pengukuran Berat 
Satuan ukuran berat digambarkan dengan tangga satuan: 
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Satuan baku dan tidak baku berat sebagai berikut: 
Nama Besaran Satuan Baku Satuan Tidak Baku 
Massa (Berat) kg, g Tempurung kelapa, kaleng 
 
(2) Satuan Berat Lainnya 
Adapun satuan berat yang sering dipakai dalam kehidupan 
sehari-hari terutama di bidang ekonomi dan perdagangan 
adalah sebagai berikut: 
1 ton = 1.000 kg   1 kg = 10 ons 
1 ton = 10 kuintal   1 kg = 2 pon 
1 pon = 0,5 kg    1 kuintal = 100 kg  
                =  5 hg    1 ons = 100 gr 
                = 500 g                       = 1 hg 
(3) Pembulatan Hasil Pengukuran Berat 
Cara pembulatan ke sentimeter terdekat : 
(a) Jika angka di belakang koma desimal lebih dari atau 
sama dengan 5 maka angka satuan ditambah 1 
(dibulatkan ke atas). 
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(b) Jika angka di belakang koma desimal kurang dari 5 
maka angka satuan tetap (dibulatkan ke bawah). 
 
d. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjukkan suatu  perolehan  akibat  dilakukannya  suatu  aktivitas  
atau  proses yang mengakibatkan perubahannya input secara 
fungsional. Hasil produksi adalah perolehan  yang  didapatkan  
karena  adanya  kegiatan  mengubah  bahan  (rawmaterials) menjadi 
barang jadi  (finished goods). Belajar dilakukan untuk mengusahakan 
adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan 
perilaku  itu  merupakan  perolehan  yang  menjadi  hasil  belajar 
(Purwanto, 2009: 44). 
Menurut Kunandar (2013: 62) hasil belajar adalah kompetensi 
atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Artinya hasil belajar yang diperoleh merupakan usaha 
seseorang setelah melalui kegiatan-kegiatan belajar. 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 
kegiatan belajar. . Susanto membatasi perubahan yang terjadi sebagai 
hasil dari belajar hanya dalam aspek pengetahuan dan keterampilan 
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saja. Meski begitu tidak dipungkiri bahwa aspek perubahan sikap juga 
dapat menjadi salah satu aspek yang berpengaruh dalam hasil belajar. 
Sedangkan menurut Arifin (2000: 59). Hasil belajar  merupakan 
kemampuan, ketrampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan 
suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, keterampilan, dan 
sikap) dapat terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) 
terjadi, baik itu secara individu ataupun tim, jika seseorang melakukan 
suatu pekerjaan secara baik dan benar, itu merupakan salah satu upaya 
agar memperoleh hasil yang baik dari pekerjaan tersebut. 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 183) mengatakan : Bidang 
studi matematika merupakan bidang studi yang berguna dan 
membantu dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
yang  berhubungan  dengan  hitung  menghitung  atau  yang  berkaitan 
dengan angka-angka berbagai macam masalah yang memerlukan suatu 
keterampilan dan kemampuan untuk memecahkannya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap 
pelajaran matematika yang diperoleh dari pengalaman dan latihan 
selama proses belajar mengajar siswa terhadap materi pelajaran 
matematika yang dapat dilihat dari nilai matematika dan 
kemampuannnya dalam memecahkan masalah matematika. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung penelitian ini, berikut disajikan hasil penelitian yang 
relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan. Penelitian ini dirujuk pada 
skripsi : 
1. Siti Nurazizah, 2017, Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Teams 
Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas IV SD Negeri 4 Metro Barat, jurusan Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 
Skripsi ini menggunakan desain eksperimen Non Equivalent Control 
Group Design. Pengumpulan data digunakan dengan teknik tes untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Analisis data menggunakan t-test pooled 
varians. Hasil belajar menunjukkan N-Gain kelas eksperimen adalah 0,59 
sedangkan rata-rata N-Gain kelas control adalah 0,51 selisih N-Gain kedua 
kelas tersebut adalah 0,08. Jika dibandingkan dengan nilai t-hitung =2,68 
> t-tabel 2,02, maka Hipotesis diterima dengan kesimpulan terdapat 
pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan model cooperative 
learning tipe teams games tournament (TGT) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro Barat. 
2. Harjoko, 2014, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games 
Tournament) Pada Siswa Kelas V SDN Kedungjambal 02 Kab.Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2013/2014,  jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Skripsi tersebut 
merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dimana hasil penelitian dari 
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Harjoko menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar pada setiap 
siklus. Ditunjukkan dengan nilai rata- rata kelas yaitu  pada saat 
pratindakan 6,8 meningkat menjadi 7,5 pada siklus I kemudian meningkat 
lagi pada siklus II menjadi 8,05. 
3. Fairuzzabadi Arif Billah, 2017, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Minat Belajar IPS Siswa 
Kelas IV SD Muhammadiyah 12 Pamulang, jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta skripsi yang berjudul. Jenis Penelitian ini adalah 
Eksperimen Semu. Hal ini dapat dilihat dari hasil post-test kelas 
eksperimen yang diperoleh hasil 0.78 > 0.05. Berdasarkan uji t yang telah 
dilakukan dengan melihat hasil t hitung dan t tabel, maka yang dihasilkan 
adalah t tabel > dari pada t hitung. Hasil pengujian hipotesis 2.275 > 2.004 
yang menunjukkan bahwa hipotesis yang diterima adalah (H1) yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) terhadap minat belajar IPS siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 12 Pamulang.  
Berdasakan dari beberapa penelitian diatas terdapat kesamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini. Ketiga skripsi diatas  semuanya mempunyai 
kesamaan menggunakan model pembelajaran teams games tournament. Pada 
skripsi pertama hasil penelitian dari Siti Nurazizah memiliki perbedaan pada 
materi pelajaran yang diteliti, dan memilik kesamaan pada jenis penelitian, 
mata pelajaran yang diteliti, variabel bebas (x) dan veriabel terikat (y), serta 
kelas yang diteliti.  
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Dan skripsi  hasil penelitian dari Harjoko memiliki perbedaan pada 
jenis penelitian dan kelas yang digunakan. Jenis penelitian yang digunakan 
Harjoko adalah penelitian tindakan kelas dan kelas yang digunakan kelas V, 
sedangkan pada srikpsi ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu 
dan kelas yang digunakan kelas IV. Tetapi memiliki kesamaan pada mata 
pelajaran yang diteliti yaitu mata pelajaran matematika. 
Sedangkan skripsi ketiga hasil penelitian dari Fairuzzabadi Arif Billah 
memiliki perbedaan pada variabel terikat  dan mata pelajaran yang digunakan. 
Pada penelitian Fairuzzabadi Arif Billah variable terikat (y) yaitu minat 
belajar dan mata pelajaran yang digunakan IPS. Sedangkan pada penelitian ini 
variabel terikatnya (y) yaitu hasil belajar dan mata pelajaran yang digunakan 
matematika. Tetapi memiliki kesamaan pada kelas yang digunakan yaitu kelas 
IV.  
 
C. Kerangka Berfikir  
Berdasarkan latar belakang dan mengacu pada landasan teori yang 
sudah dikemukakan diatas, selanjutnya akan dijelaskan pengaruh variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT  sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 
belajar siswa.  
Proses pembelajaran harus memberikan pengalaman yang bervariasi 
dengan model yang efektif dan bervariasi. Penggunaan model yang tepat akan 
menentukan efektifitas dan efiensi pembelajaran. 
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Model pembelajaran sangatlah dibutuhkan oleh guru agar siswanya 
bisa menerima informasi atau pesan dengan baik, karena melalui model 
pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, 
keterampilan, cara berfikir, dan mengekpresikan ide. Model pembelajaran 
berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
Untuk menggambarkan alur pemikiran dapat dilihat dari bagan 
kerangka berfikir seperti berikut : 
Gambar 1 
Bagan Kerangka Berfikir 
 
Dari kerangka diatas akan dibuktikan apakah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe  TGT  efektif terhadap hasil belajar pembelajaran 
Matematika terhadap hasil belajar kelas eksperimen.  Apakah ada perbedaan 
hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Melalui model 
hasil belajar matematika  
kelompok eksperimen 
(model kooperatif tipe TGT) 
Kelompok kontrol 
(model pembelajaran langsung) 
proses pembelajaran 
materi pembelajaran 
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pembelajaran kooperatif tipe TGT ini tentu akan sangat membantu siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Dengan kemapuan berfikir 
yang tinggi diharapkan hasil belajar siswa dalam bidang matematika akan 
semakin meningkat. 
Selain itu juga model pembelajaraan kooperatif tipe TGT mudah 
diterapkan, karena melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada 
perbedaan status. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki dimensi 
kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan permainan. Teman satu tim 
akan saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk permainan dengan 
mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan masalah-masalah satu sama 
lain.  Apabila salah satu dari tiap kelompoknya belum memahami materi, 
maka dapat bertanya dengan teman sekelompoknya sehingga dalam kegiatan 
turnamen siswa telah siap untuk bersaing dengan lawannya. Akan tetapi, 
sewaktu siswa sedang bermain dalam game temannya tidak boleh membantu, 
memastikan telah terjadi tanggung jawab individual. 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut selanjutnya disusun hipotesis. 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang didasarkan 
pada teori yang relevan dan belum dianggap sebagai jawaban yang empirik 
dengan data yang diperoleh dari proses pengumpulan data (Sugiyono, 2015: 
96). Jadi hipotesis merupakan jawaban dari rumusan masalah yang masih 
bersifat sementara. Adanya sebuah penelitian digunakan untuk membuktikan 
hipotesis tersebut benar atau tidak. 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H0 :  Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT kurang efektif 
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil 
belajar  Matematika siswa kelas IV di MI Negeri 4 Sukoharjo. 
H1 :  Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT  lebih efektif 
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil 
belajar Matematika siswa kelas IV di MI Negeri 4 Sukoharjo. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Karena penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana 
efektivitas penggunaan model pembelajaran  terhadap hasil belajar siswa 
maka penelitian ini dimasukkan dalam jenis metode penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode yang 
digunakan untuk mencari pengaruh dari perlakuan tertentu (Sugiyono, 
2015: 11). Jadi ada sebuah tindakan yang dilakukan untuk merubah atu 
mempengaruhi sesuatu. Sedangkan menurut Arifin (2011: 68) eksperimen 
adalah cara untuk mempelajarai sesuatu dengan mngubah kondisi dan 
mengamati pengaruhnya. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa eksperimen adalah sebuah metode penelitian yang berguan untuk 
mengetahui pengaruh dari suatu tindakan. Jadi dalam eksperimen ada 
yang mempengaruhi dan dipengaruhi. Yang mempengaruhi biasa disebut 
variabel bebas sedangkan yang dipengaruhi adalah variabel terikat. 
Desain yang digunakan dalam penenlitian in adalah quasi 
eksperimen atau eksperimen semu. Quasi ekperimen atau disebut juga 
eksperimen semu adalah bentuk desain eksperimen yang merupakan 
pengembangan dari eksperimen sesungguhnya. Untuk penelitian 
eksperimen semu peneliti tidak mampu mengontrol semua variabel yang 
mampu mempengaruhi. Desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya sebagai pengontrol semua variabel luar 
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yang berpengaruh dalam eksperimen (Sugiyono, 2015:114). Jadi yang 
dapat dikontrol hanya variabel yang sedang diteliti saja. 
Sugiyono (2015:116) membagi quasi eksperimen dalam dua 
bentuk, dan untuk penelitian ini menggunakan bentuk non equivalent 
control grup design. Pada desain ini terdapat kelompok kontrol atau 
kelompok yang tidak diberi perlakuan dan kelompok eksperimen atau 
kelompok yang diberi tindakan. Kemudian kedua kelompok diberi pretest 
untuk mengetahui kemampuan awal adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut digambarkan tabel quasi 
eksperimen sebagai berikut: 
Desain Penelitian Quasi Eksperimen 
O1 
X 
O2 
O3 O4 
 
Keterangan: 
1. O1 : nilai pretest kelas eksperimen 
2. O2 : nilai pretest kelas control 
3. O3 : nilai posttest kelas eksperimen 
4. O4 : nilai posttest kelas control (Sugiyono, 2015: 116) 
Sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (teams games tournament),  semua 
kelas baik kelas kelompok ataupun kelas eksperimen, diberikan pretest 
untuk mengetahui kemampuan awal setiap sampel dalam kelas. Setelah 
itu, untuk kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan pembelajaran 
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yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT sedangkan 
untuk kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Pada kelas kontrol diterapkan 
dengan model pembelajaran langsung. 
Setelah pembelajaran dengan  menggunakan model pembelajaran 
teams games tournament di kelas eksperimen selesai dan kelas kontrol 
juga sudah menyelesaikan pembelajaran satu materi, dilakukan post-test 
untuk kedua kelas untuk mengetahui perbandingan hasil belajar kedua 
kelas sehingga dapat diketahui keberhasilan perlakuan yang diberikan 
dikelas eksperimen. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Negeri 4 Sukoharjo. Alasan 
peneliti memilih MI Negeri 4 Sukoharjo karena peneliti menemukan 
masalah di MI tersebut yaitu penggunaan model pembelajaran yang 
masih monoton, kurang variatif, dan hasil belajar Matematika siswa 
yang rat-rata masih kurang dari KKM yang ditetapkan sekolah. 
2. Waktu Penelitian 
Sedangkan waktu penelitian dimulai bulan Maret 2018 sampai 
Februari 2019. 
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Tabel 1. 
   Waktu Penelitian 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau uisubjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117). 
  
No 
Kegiatan 
Bulan 
Mar Apr Mei  Jun  Jul Aug  Sep Okt  Nov Des Jan Feb 
1 Pengajuan 
Judul 
            
2 Penyusunan 
Proposal 
            
3 Persiapan 
Penelitian 
            
4 Pengumpula
n Data 
            
5 Analisis 
Data 
            
6 
Penyusunan 
Hasil 
            
7 
Penyusunan 
Laporan 
Akhir 
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Berdasarkan pendapat di atas bahwa populasi adalah segala 
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai subyek atau obyek penelitian 
yang berada dalam wilayah penelitian sehingga dapat dipelajari dan 
ditarik kesimpulan darinya. . Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV MI Negeri 4 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019 yang berjumlah 116 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Hamid Darmadi (2011:46) sampel adalah bagian dari 
penelitian yang merupakan perwakilan dari keseluruhan. Sampel 
merupakan bagian dari populasi yang sudah dipilih dengan ketentuan 
yang sudah ditentukan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi yang dapat mewakili dari keseluruhan populasi yang diteliti. 
Sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A dan IV B  
MI Negeri 4 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 
54 siswa.  
3. Teknik Sampling 
Margono (2009:125) menyatakan teknik sampling adalah cara 
menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel 
yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memeperhatikan 
sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 
representatif. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cluster random 
sampling. Cluster random sampling adalah teknik yang digunakan 
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untuk menentukan sampel saat obyek yang akan ditelitu atau sumber 
data sangat luas (Sugiyono,2015:121). Langkah-langkah  pengambilan 
sampel dengan cara undian adalah : 
a. Buat daftar urutan seluruh anggota populasi 
b. Buat kartu “lintingan” seperti untuk arisan 
c. Tuliskan setiap “nama” atau nomor urut anggota populasi dalam 
satu kertas lintingan, lalu linting, dan terakhir 
d. Undi sebanyak jumlah sampel yang diperlukan. 
Karena ini membandingkan hasil belajar kelas dan meneliti 
kelas yang diberikan treatment tertentu maka kelas yang dipilih untuk 
dijadikan kelas eksperimen seluruh siswanya menjadi sampel 
penelitian. Jadi sampel berjumlah 54 siswa yang merupakan seluruh 
siswa dikelas IV A dan IV B MI Negeri 4 Sukoharjo.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulam data 
yaitu : 
1. Tes  
Untuk dapat mengukur peningkatan prestasi belajar siswa 
dalam pembelajaran diperlukan adannya penilaian dan instrumen yang 
dapat mengukurnya. Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada 
peserta didik untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan 
(Nana Sudjana dan Ibrahim, 2007: 100).  
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Tes ini  digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
prestasi belajar sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan. 
Tes yang akan digunakan adalah tes obyektif bentuk pilihan ganda 
dengan empat pilihan jawaban. 
2. Dokumentasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:196) dokumentasi adalah 
mencari data atau varibel dari catatan, transkip, surat, majalah, 
prasasi, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi 
digunakan untuk mencari data yang memiliki bukti nyata tetapi tidak 
dapat diukur secara langsung. Catatan-catatan penting menjadi sumber 
data utama dalam dokumentasi. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkenaan 
dengan kondisi obyektif MI Negeri 4 Sukoharjo seperti jumlah peserta 
didik, nilai ulangan peserta didik, jumlah guru, dan lain sebagainya. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
Menurut Sugiyono (2015:61) variabel penelitian adalah sesuatu 
yang memilki variasi tertentu dan telah ditetapkan untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulan oleh peneliti. Jadi dapat disimpulkan bahwa varibel 
adalah sesuatu atau obyek penelitian yang bervarisi dan menjadi pusat 
dalam sebuah penelitian.  
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Macam-macam variabel menurut Sugiyono (2015:61) yaitu :  
a. Variabel Independen 
Varibel ini disebut juga variabel bebas. Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya variabel dependen. Sedangkan dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran (X). 
b. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat dari diberlakukannya variabel bebas. Varibel ini 
disebut juga variabel terikat. Sedangkan dalam penelitian ini 
variabel terikatnya yaitu hasil belajar matematika (Y).  
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Model Pembelajaran 
Dalam penelitian ini membandingkan antara model 
pembelajaran kooperatife tipe TGT dengan model pembelajaran 
langsung. Sedangkan model pembelajaran itu sendiri adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran 
tutorial Menurut Trianto (2010: 51)   
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan 
model yang mudah untuk diterapkan, karena melibatkan aktivitas 
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran 
siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan serta 
reinforcement (Komalasari, 2014: 67). 
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Jadi TGT adalah salah satu model pembelajaran yang 
mengemas pembelajaran lebih menarik, yaitu dalam bentuk 
permainan yang berupa game turnamen sehingga siswa lebih aktif 
berkompetisi sesuai dengan kemampuannya, kemampuan 
akademik siswa meningkat melalui game akademik, serta 
mengembangkan tanggung jawab individu sebagai perwakilan 
kelompok. TGT menjadikan siswa lebih percaya diri, berani, dan 
antusias terhadap pembelajaran yang berlangsung. 
Model pembelajaran langsung menurut Arends (Trianto, 
2011:29) adalah Salah satu pendekatan mengajar yang dirancang 
khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 
terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 
yang bertahap, selangkah demi selangkah. 
Jadi model pembelajaran langsung adalah pembelajaran 
yang dirancang secara terstruktur untuk menunjang proses belajar 
siswa agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
b. Hasil Belajar Matematika 
Menurut Kunandar (2013: 62) hasil belajar adalah 
kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. Artinya hasil belajar yang 
diperoleh merupakan usaha seseorang setelah melalui kegiatan-
kegiatan belajar. 
55 
 
 
 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 183) mengatakan : Bidang 
studi matematika merupakan bidang studi yang berguna dan 
membantu dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang  berhubungan  dengan  hitung  menghitung  atau  yang  
berkaitan dengan angka-angka berbagai macam masalah yang 
memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan untuk 
memecahkannya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
terhadap pelajaran matematika yang diperoleh dari pengalaman 
dan latihan selama proses belajar mengajar siswa terhadap materi 
pelajaran matematika yang dapat dilihat dari nilai matematika dan 
kemampuannnya dalam memecahkan masalah matematika. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Dalam variabel terikat yaitu hasil belajar matematika pada 
penelitian ini dirumuskan beberapa kisi-kisi instrument tes pilihan 
ganda pembelajaran matematika sebagai berikut : 
 
Tabel 2. 
Kisi-kisi Intrumen tes pilihan ganda 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Nomor Soal Jumlah 
3.2 Menentukan hubungan 
antar satuan waktu, 
antar satuan panjang, 
dan antar satuan berat. 
Menghitung 
satuan ukuran 
panjang 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
,11,12,13,14,15 
15 
 Menghitung 16,17,18,19,20,21
,22,23,24,25,26, 
15 
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satuan ukuran 
berat 
27,28,29, 30 
Total    30 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabitas dari instrumen yang nanti akan digunakan dalam penelitian 
sehingga akan diketahui apakah alat pengumpul data tersebut layak 
untuk digunakan atau mesti diperbaiki. Uji coba instrument ini akan 
dilakukan di MI Negeri 4 Sukoharjo. Berikut langkah-langkah yang 
dilakukan dalam uji coba instrumen :  
a. Uji Validitas 
Instrumen dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan 
kriteria atau dapat mengukur secara tepat. Menurut Daliman 
(2013:38) tes hasil belajar dikatan valid apabila tes tersebut dapat 
mengukur dengan tepat hasil belajar yang dicapai siswa. Butir soal 
dikatan valid apabila 𝑟𝑥𝑦>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Maka soal dikatakan valid. Jika 
𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. maka soal dikatakan tidak valid. Untuk menguji 
validitas instrument tes menggunakan rumus korelasi product 
moment. 
𝑟𝑥𝑦  
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑     ∑   }{  ∑      ∑   }
 
Keterangan :  
rxy  = koefisien korelasi Variabel X dan Y 
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∑X  = Jumlah Skor Tiap Item  
∑Y   = Jumlah Total Tiap Item  
N    = Jumlah Responden uji coba  
(ΣX)2  = Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item  
(ΣY)2  = Jumlah kuadrat skor total  
ΣXY = Jumlah perkalian skor tiap item dan skor total tiap-
tiap responden  
Jika rxy > rtabel berarti item (butir pertanyaan) dikatakan 
valid. Sebaliknya jika Jika rxy < rtabel berarti item (butir 
pertanyaan) dikatakan tidak valid. Setelah uji coba instrument 
yang diajukan 28 responden pada mata pelajaran matematika 
diketahui bahwa dari 40 butir soal, hasil perhitungan uji validitas 
menggunakan pearson product moment dibantu oleh program 
komputer Microsoft Excel 2007. Pada mata pelajaran matematika 
terdapat 7 item soal (4,11,15,16,19,39,40) yang dinyatakan tidak 
valid karena memiliki koefisien korelasi yang lebih kecil dari pada 
nilai kritisnya (rtabel) dan 33 item soal (1,2,3,5,6,7,8,9,10,12,13,14, 
18,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38) di 
nyatakan valid, 7 butir yang di nyatakan tidak valid dibuang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten,ajeg). Artinya, 
pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya 
diberikan pada subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang 
yang berbeda, waktu yang berlainan dan tempat yang berbeda 
pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. Alat ukur 
yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel (Rostina 
Sundayana, 2014:69). 
Adapun rumus uji reliabilitasnya adalah sebagai berikut: 
𝑟   (
 
   
) (  
    
   
) 
𝑟   (
  
    
) (  
     
      
) 
      𝑟   (
  
  
)           
  𝑟                  
        𝑟         
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh untuk 40 soal uji 
coba adalah 0,946. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
semua soal reliabel dengan kriteria yang baik. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat Lampiran 4. 
 
 
 
 
59 
 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Untuk membantu mempermudah perhitungan t-test untuk 
melakukan uji hipotesis maka diperlukan beberapa perhitungan yang 
harus dilakukan yaitu : 
a. Mean 
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
kelompok (Hardi, 2014: 44). Berikut dijelaskan rumus mean 
dalam tiap tahapan tes dalam penelitian ini berikut : 
Mx = 
∑ 
 
 
Keterangan : 
Mx  : nilai rata-rata pretest 
∑𝑥 : jumlah total nilai pretest 
N : jumlah frekuensi/sample 
b. Median 
Median adalah salah satu tekni penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengha dari data kelompok yang sudah 
diurutkan terlebih dahulu (Hardi, 2014:43). Data disusun dari nilai 
terkecil hingga terbesar. Berikut dijelaskan rumus yang dapat 
digunakan untuk mencari media dari kelompok tunggal sebagai 
berikut : 
Me =       (
 
 
    
∑  
) 
Keterangan : 
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L : tepi bawah kelas median 
c : lebar kelas 
n : banyak data 
fk : Frekuensi kumulatif sebelum kelas median 
fi: frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus adalah peristiwa yang menjadi tren, popular, atau menjadi 
data yang sering muncul dalam peristiwa tersebut (Hardi, 2014: 
42). Berikut rumus yang dapat digunakan untuk mencari modus 
sebagai berikut : 
Mo =     
  
     
 
Keterangan : 
Mo : Modus 
L   : Tepi bawah kelas yang memiliki modus tertinggi 
I    : interval kelas 
b1 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya 
b2 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sesudahnya 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk mempertimbangkan 
kelanjutan analisis data untu menguji hipotesis. Jadi uji prasyarat lah 
yang akan menentukan berlanjut atu tidaknya suatu pengujian 
hipotesis dengan data tersebut. Uji Prasyarat terdiri dari : 
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a. Uji normalitas 
Sebelum menguji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian normalitas data karena penggunaan statistik parametris 
mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal (Sugiyono, 2015: 241). Uji normalitas 
dapat dihitung dengan menggunakan Chi Kuadrat. 
Langkah-langkah menghitung normalitas dengan 
menggunakan chi kuadrat sebagai berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas interval. 
2) Menentukan panjang kelas interval. 
3) Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi. 
4) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh). 
5) Menghitung harga (fo-fh) dan  
       
  
 
6) Membandingkan Chi Kuadrat (χ²) hitung dengan Chi Kuadrat 
(χ²) tabel (Hardi, 2014:68). 
Hasil chi kuadrat hitung diperoleh dari perhitungan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
χ² = ∑
        
  
 
keterangan : 
χ² : nilai chi kuadrat 
   : frekuensi yang diobservasi 
  : frekuensi yang diharapkan 
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Jika Chi Kuadrat (χ²) hitung lebih kecil daripada Chi 
Kuadrat (χ²) tabel maka data yang diperoleh dari nilai 
berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan setelah uji 
normalitas. Uji homogenitas merupakan pengujian yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah populasi penelitian memiliki 
variasi yang sama atau tidak (Sukardi, 2011: 49). Uji homogenitas 
dapat dihitung dengan cara menghitung harga varians masing-
masing data sampel. 
Uji homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji 
F. Rumus dari uji F yaitu sebagai berikut : 
   
 𝑎𝑟 𝑎  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒 𝑎𝑟 
 𝑎𝑟 𝑎  𝑡𝑒𝑟 𝑒  𝑙
 
Untuk mengetahui data homogen atau tidak maka hasil dari harga 
F hitung dibandingkan dengan F tabel. Jika F hitung lebih kecil 
dari F tabel maka varians homogen. 
 
3. Teknik Analisis 
Hipotesis adalah asumsi atau dengan suatu hal yang dibuat 
untuk menjelaskan hal yang sering dituntut untuk melakukan 
pengecekannya.Uji hipotesis digunakan untuk menghitung korelasi 
antara variabel X dan variabel Y dengan menggunakan rumus uji (t-
test). Adapun, hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:  
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Ha : Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
(teams games tournament) lebih efektif dibandingkan 
model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas IV MI Negeri 4 Sukoharjo. 
H0 : Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
(teams games tournament) kurang efektif dibandingkan 
dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil 
belajar matematika kelas IV Negeri 4 Sukoharjo. 
Pengujian ini dilakukan dengan rumus uji-t sampel bebas  
untuk sampel yang berkorelasi dengan rumus sebagai berikut: 
    𝑡  
 ̅   ̅ 
√
   
  
  
   
  
   𝑟 (
  
√  
) (
  
√  
)
 
 
Keterangan: 
X1 = rata-rata sampel 1 
X2 = rata-rata sampel 2 
S1 = simpanan baku sampel 1 
S2 = simpanan baku sampel 2 
r  = kolerasi antara dua variabel 
Kriteria uji: 
Apabila thitung  ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Apabila thitung  ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
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Dan untuk sampel yang tidak berkorelasi menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
Rumus 1:  t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
√ 
  
  
  
   
  
  
Rumus 2: t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
√
          
              
   
       
(
 
  
 
 
  
)
 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) n1=n2, varian homogen α1= α2 dapat menggunakan rumus 1 
dan 2 , dk = n1+n2 -2 
2) n1≠n2, varian homogen α1= α2 dapat menggunakan rumus  2 , 
dk = n1+n2 -2 
3) n1=n2, varian tidak homogen α1= α2 dapat menggunakan 
rumus 1 dan 2 , dk = n1-1 atau dk = n2 -1 
4) n1≠n2, varian tidak homogen α1= α2 dapat menggunakan 
rumus 1, dk = n1-1, dk = n2 -1 dibagi dua dan kemudian 
ditambahkan dengan nilai yang terkecil (Hardi,2014:103). 
 Kriteria Uji: 
 Apabila ttabel  thitung H0 diterima dan Ha ditolak 
 Apabila ttabel  thitung H0 ditolak dan Ha diterima 
Jadi untuk mengetahui Ha diterima atau ditolak maka perlu 
membandingkan harga t hitung dengan t tabel. Jika thitung>  ttabel maka 
Ha diterima. Dan apabila thitung  ttabel maka H0  ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV di MI Negeri 4 Sukoharjo 
sebanyak 56 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IV A sebanyak 26 
siswa dan kelas IV B sebanyak 28 siswa. Pertemuan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dilaksanakan 
sebanyak 4 kali. Begitu juga pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Pertemuan pembelajaran dilaksanakan pada hari Rabu 
jam ke 3 dan 4 dan hari Kamis  jam ke 3 dan 4 untuk kelas IV A. Serta hari 
Selasa jam ke 1 dan 2 dan hari Kamis jam ke 5 dan 6 untuk kelas IV B selama 
Agustus-September 2018.  
Sebelum pertemuan pada pembelajaran pertama siswa di kelas IV 
diberikan soal pretest pilihan ganda dari guru untuk mengetahui kemampuan 
siswa sebelum pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT  maupun pembelajaran langsung.  
Selasa, 15 Oktober 2018 pembelajaran ke 1 dan 2 siswa diajarkan 
materi tentang pengukuran satuan panjang dan satuan berat, guru terlebih 
dahulu memperkenalkan satuan baku dan tidak baku satuan panjang dan berat 
kepada siswa dan memperagakan cara mengukur suatu benda menggunakan 
meteran dan kiloan. Setelah siswa paham guru membagi kelompok secara 
heterogen dan diberi kartu nama kelompok dan dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Sebelum dimulai 
guru membacakan peraturan pada saat pembelajaran menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pertemuan pertama ini siswa di ajak 
mengenal satuan panjang dan satuan berat. Setiap masing-masing kelompok 
berdiskusi mengenai materi dan setelah itu perwakilan  tiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
Kamis, 18 Oktober 2018 pembelajaran ke 5 dan 6 dilanjutkan dengan 
menentukan hubungan satuan panjang dan satuan berat  dan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pembagian kelompok masih sama 
seperti kemarin atau pada hari pertama. Siswa mendiskusikan materi hari ini 
dengan kelompoknya masing-masing. Perwakilan satu orang yang berbeda 
dari kemarin untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka.  
Sedangkan pada hari Selasa, 22 Oktober 2018 pembelajaran 1 dan 2 
dilanjutkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
guru memancing siswa untuk menyebutkan benda yang dapat diukur yang ada 
di dalam kelas. Setelah siswa paham guru memberikan contoh soal dalam 
bentuk cerita. Setelah itu siswa dibagi kelompok secara heterogen. Sebelum 
dimuali guru membacakan peraturan pada saat pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Guru membacakan soal rebutan dan 
siswa bekerjasama dengan kelompoknya untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Kelompok yang paling cepat menjawab dan jawabannya benar akan 
mendapatkan point. Kelompok yang paling banyak mendapatkan poin ialah 
pemenangnya.  
Pembelajaran selanjutnya pada hari Kamis, 25 Oktober 2018 
pembelajaran ke 5 dan 6 materi  pengukuran satuan panjang dan satuan berat, 
hasil pembulatan pengukuran panjang dan berat. Sebelum memulai 
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pembelajaran siswa bergabung dengan kelompok sebelumnya. Dan jam 
terakhir siswa siswa diberikan posttest soal pilihan ganda. Siswa dapat 
bekerjasama  dan menanyakan soal yang sekiranya sulit dengan anggota 
kelompok masing-masing.  
Pada pembahasan berikut ini disajikan data berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data yang disajikan meliputi harga 
mean, modus dan median. Data lengkap pada lampiran. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri 28 anggota dari kelompok 
eksperimen kelas IV B dan 26 anggota kelompok kontrol kelas IV A. 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran Matematika dengan 
materi pengukuran panjang dan berat sedangkan kelompok kontrol merupakan 
kelompok yang menggunakan model pembelajaran langsung ceramah. 
Adapun dalam penelitian diperoleh data sebagai berikut: 
a. Hasil belajar pretest matematika siswa kelas eksperimen (Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT) 
Penyajian perhitungan untuk kelompok eksperimen diperoleh 
melalui soal pretest pilihan ganda yang dilaksanakan di kelas IV B di MI 
Negeri 4 Sukoharjo yang terdiri dari 28 siswa. Dari data yang diperoleh 
maka terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 
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Tabel 3. 
Data Frekuensi Hasil  Belajar Matematika Pretesst Kelas Eksperimen 
No Ketentuan F Persentase Kategori 
1.  ≥  ̅ + SD 5 18% Tinggi 
2.  > ̅ - SD s/d < ̅ + SD 18 64% Sedang 
3.  ≤  ̅ – SD 5 18% Rendah 
Jumlah 28 100%  
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV B 
pada mata pelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran 
TGT di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun 2018 menunjukkan pada kategori 
tinggi sebanyak 5 siswa atau 18%, dalam kategori sedang sebanyak 18 
siswa atau 64% dan dalam kategori rendah sebanyak 5 siswa atau 18%. 
b. Hasil belajar pretest matematika siswa kelas kontrol (Model Pembelajaran 
Langsung) 
Penyajian perhitungan untuk kelompok kontrol diperoleh melalui 
soal pretest pilihan ganda yang dilaksanakan di kelas IV A di MI Negeri 4 
Sukoharjo yang terdiri dari 26 siswa. Dari data yang diperoleh maka 
terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 
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Tabel 4. 
Data Frekuensi Hasil  Belajar Matematika Pretesst Kelas Kontrol 
No Ketentuan F Persentase Kategori 
1.  ≥  ̅ + SD 4 15% Tinggi 
2.  > ̅ - SD s/d < ̅ + SD 16 62% Sedang 
3.  ≤  ̅ – SD 6 23% Rendah 
Jumlah 26 100%  
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV A 
pada mata pelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran 
ceramah di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun 2018 menunjukkan pada kategori 
tinggi sebanyak 4 siswa atau 15%, dalam kategori sedang sebanyak 16 
siswa atau 62% dan dalam kategori rendah sebanyak 6 siswa atau 23%.  
c. Hasil belajar posttest matematika siswa kelas eksperimen (Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe TGT) 
Penyajian perhitungan untuk kelompok eksperimen diperoleh 
melalui soal postest pilihan ganda yang dilaksanakan di kelas IV B di MI 
Negeri 4 Sukoharjo yang terdiri dari 28 siswa. Dari perhitungan yang 
diperoleh maka terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 5. 
Data Frekuensi Hasil  Belajar Matematika posttesst Kelas Eksperimen 
No Ketentuan F Persentase Kategori 
1.  ≥  ̅ + SD 5 18% Tinggi 
2.  > ̅ - SD s/d < ̅ + SD 18 64% Sedang 
3.  ≤  ̅ – SD 5 18% Rendah 
Jumlah 28 100%  
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV B 
pada mata pelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran 
TGT di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun 2018 menunjukkan pada kategori 
tinggi sebanyak 5 siswa atau 18%, dalam kategori sedang sebanyak 18 
siswa atau 64% dan dalam kategori rendah sebanyak 5 siswa atau 18%. 
d. Hasil belajar posttest  matematika siswa kelas kontrol (Model 
Pembelajaran Langsung) 
Penyajian data untuk kelompok kontrol diperoleh melalui soal 
postest pilihan ganda yang dilaksanakan di kelas IV A di MI Negeri 4 
Sukoharjo yang terdiri dari 26 siswa. Dari data yang diperoleh maka 
terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai beriku t : 
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Tabel 6. 
Data Frekuensi Hasil  Belajar Matematika Posttesst Kelas Kontrol 
No Ketentuan F Persentase Kategori 
1.  ≥  ̅ + SD 4 15% Tinggi 
2.  > ̅ - SD s/d < ̅ + SD 20 77% Sedang 
3.  ≤  ̅ – SD 2 8% Rendah 
Jumlah 26 100%  
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV A 
pada mata pelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran 
ceramah di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun 2018 menunjukkan pada kategori 
tinggi sebanyak 4 siswa atau 15%, dalam kategori sedang sebanyak 22 
siswa atau 77% dan dalam kategori rendah sebanyak 2 siswa atau 8%. 
 
B. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Hasil belajar matematika pretest siswa kelas eksperimen IV 
BBerdasarkan hitungan data diketahui bahwa jumlah kelas interval = 6, rentang 
data = 27, dan panjang kelas = 5. Berikut hasil belajar pretest kelas eksperimen 
IV B : 
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 Tabel 7.  
       Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Pretest Kelas IV B 
No Kelas F Xt f.X (Xi- ̅) (Xi- ̅)2 f(Xi- ̅) 2 
1 30 – 34 2 32 64 -13.571 184.184 368.367 
2 35 – 39 3 37 111 -8.5714 73.4694 220.408 
3 40 – 44 8 42 336 -3.5714 12.7551 102.041 
4 45 – 49 5 47 235 1.42857 2.04082 10.2041 
5 50 – 54 8 52 416 6.42857 41.3265 330.612 
6 55 – 59 2 57 114 11.4286 130.612 261.224 
  jumlah 28   1276     1292.86 
 
1) Mean 
Perhitungan mean dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut ; 
Mx  = 
∑    
 
 
= 
    
  
 
= 45,57 
Maka diketahui mean atau rata-rata pretest kelompok eksperimen 
yaitu 45,57. 
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2) Median 
Perhitungan median dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Me  =        (
 
 
   
 
) 
=        (
 
 
    
 
) 
= 46,13 
Maka diketahui median pretest kelompok eksperimen yaitu 46,13. 
3) Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mo  =     (
  
     
) 
     =       
 
   
 
     = 43,625 
Maka diketahui modus pretest kelompok eksperimen yaitu 43,625. 
4) Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel diatas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
  √
∑   (    ̅) 
(   )
 
  √
       
(    )
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  √
       
  
 
  √      
   6,92 
Maka diketahui standar deviasi pretest kelompok eksperimen yaitu 
6,92. 
5) Variansi 
Perhitungan variansi dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
   
∑   (    ̅) 
(   )
 
   
       
(    )
 
   
       
  
 
         
 
Maka diketahui varian skor pretest kelompok eksperimen 
yaitu      . 
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a. Hasil belajar matematika pretest siswa kelas kontrol IV  A 
Berdasarkan hitungan data diketahui bahwa jumlah kelas 
interval = 6, rentang data = 33, dan panjang kelas = 6. Berikut hasil 
belajar pretest kelas kontrol IV A : 
Tabel 8. 
              Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Pretest Kelas IV A             
No Kelas F Xt f.X (Xi- ̅) (Xi- ̅)2 f(Xi- ̅) 2 
1 30  –  35 1 32.5 32.5 -15 225 225 
2 36 – 41 3 38.5 115.5 -9 81 243 
3 42 – 47 9 44.5 400.5 -3 9 81 
4 48 – 53 9 50.5 454.5 3 9 81 
5 54 – 59 3 56.5 169.5 9 81 243 
6 60 – 65 1 62.5 62.5 15 225 225 
 Jumlah 26   1235     1098 
 
1) Mean 
Perhitungan mean dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mx  = 
∑    
 
 
= 
    
  
 
= 47,5 
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Maka diketahui mean atau rata-rata hitung pretest kelompok 
kontrol yaitu 47,5. 
2) Median  
Perhitungan median dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Me  =        (
 
 
   
 
) 
=         (
 
 
     
 
) 
= 47,5 
Maka diketahui median pretest kelompok kontrol  yaitu 47,5. 
3) Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mo =     (   
     
) 
    =        
 
   
 
    = 48,1 
Maka diketahui modus pretest kelompok kontrol yaitu 48,1.  
4) Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel diatas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
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Maka diketahui standar deviasi pretest kelompok kontrol yaitu 
6,63. 
5) Variansi 
Perhitungan variansi dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
   
∑   (    ̅) 
(   )
 
   
    
(    )
 
   
    
  
 
         
Maka diketahui varian skor pretest kelompok kontrol yaitu      . 
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b. Hasil belajar matematika posttest siswa kelas Eksperimen IV B 
Berdasarkan hitungan data diketahui bahwa jumlah kelas 
interval = 6, rentang data = 23, dan panjang kelas = 4. Berikut hasil 
belajar posttest kelas eksperimen IV B 
         Tabel 9. 
           Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika posttest Kelas IV B 
No Kelas F Xt f.X (Xi- ̅) (Xi- ̅)2 f(Xi- ̅) 2 
1 70 – 73 1 71.5 71.5 -10.286 105.796 105.796 
2 74 – 77 4 75.5 302 -6.2857 39.5102 158.041 
3 78 – 81 8 79.5 636 -2.2857 5.22449 41.7959 
4 82 – 85 10 83.5 835 1.71429 2.93878 29.3878 
5 86 – 89 3 87.5 262.5 5.71429 32.6531 97.9592 
6 90 – 93 2 91.5 183 9.71429 94.3673 188.735 
  jumlah 28   2290     621.714 
1)  Mean  
Perhitungan mean dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mx  = 
∑    
 
 
      = 
    
  
 
= 81,78 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung post test kelompok 
eksperimen yaitu 81,78. 
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2) Median  
Perhitungan median dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Me =       (
 
 
   
 
) 
     =         (
 
 
     
  
) 
     = 81,9 
Maka diketahui median post test kelompok eksperimen yaitu 81,9. 
3) Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel di atas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut: 
Mo =    (
  
     
) 
     =       (
 
   
) 
     = 81,3 
Maka diketahui modus post test kelompok eksperimen yaitu 81,3.  
4) Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel diatas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
  √
∑   (    ̅) 
(   )
 
  √
       
(    )
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Maka diketahui standar deviasi post test kelompok eksperimen 
yaitu 4,79. 
5) Variansi 
Perhitungan variansi dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
   
∑    (    ̅) 
(   )
 
   
       
(    )
 
   
       
  
 
         
Maka diketahui varian post test kelompok eksperimen yaitu        
c. Hasil belajar matematika posttest siswa kelas kontrol IV A 
Berdasarkan hitungan data diketahui bahwa jumlah kelas 
interval = 6, rentang data = 33, dan panjang kelas = 6. Berikut hasil 
belajar posttest kelas kontrol IV A: 
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 Tabel 10. 
             Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika posttest Kelas IV A  
No Kelas F Xt f.X (Xi- ̅) (Xi- ̅)2 f(Xi- ̅) 2 
1 37  –  42 2 39.5 79 -14.769 218.13 436.26 
2 43 – 48 3 45.5 136.5 -8.7692 76.8994 230.698 
3 49 – 54 9 51.5 463.5 -2.7692 7.66864 69.0178 
4 55 – 60 8 57.5 460 3.23077 10.4379 83.503 
5 61 – 66 1 63.5 63.5 9.23077 85.2071 85.2071 
6 67 – 72 3 69.5 208.5 15.2308 231.976 695.929 
  jumlah 26   1411     1600.62 
 
1) Mean  
Perhitungan mean dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mx  = 
∑    
 
 
     = 
    
  
 
= 54,27 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung post test kelompok 
kontrol yaitu 54,27. 
2) Median  
Perhitungan median dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
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Me =       (
 
 
   
 
) 
    =         (
 
 
    
 
) 
    = 48,5 + 5,78 
= 53,78 
Maka diketahui median post test kelompok kontrol yaitu 53,78. 
3) Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel di atas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut: 
Mo =     (
  
     
) 
     =       (
 
   
) 
     = 53,66 
Maka diketahui modus post test kelompok kontrol yaitu 53,66.  
4) Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel diatas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
  √
∑   (    ̅) 
(   )
 
  √
       
(    )
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Maka diketahui standar deviasi post test kelompok kontrol yaitu 
8,01. 
5) Variansi 
Perhitungan variansi dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
 
   
∑   (    ̅) 
(   )
 
   
       
(    )
 
   
       
  
 
         
Maka diketahui varian post test kelompok kontrol yaitu        
 
2. Uji Normalitas 
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan uji 
Chi Kuadrat dengan hasil uji normalitas sebagai berikut: 
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Tabel 11. 
Hasil perhitungan uji normalitas hasil belajar Matematika 
No Kelompok    χ  tabel χ hitung Keputusan Uji 
1. Pre-test Kontrol  11,070 9,4 Normal 
2. Post-test Kontrol  11,070 6,4 Normal 
3. Pre-test Eksperimen  11,070 8,05        Normal 
4. Post-test Eksperimen  11,070 1,45        Normal 
 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebelum siswa mengikuti pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung adalah sebesar 9,7, 
sedangkan Chi Kuadrat (χ ) tabel untuk n=26 dengan taraf signifikansi 
sebesar 5% adalah 11,070. Jadi χ hitung (9,7) < χ tabel (11,070), dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung di MI Negeri 4 Sukoharjo berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sesudah siswa mengikuti pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung adalah 6,4 sedangkan Chi 
Kuadrat tabel untuk n=26, dengan taraf signifikansi 5% adalah 11,070. 
Jadi χ hitung (6,4) < χ tabel (11,070), dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran langsung di 
MI Negeri 4 Sukoharjo berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebelum siswa mengikuti pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran TGT adalah 8,05 sedangkan Chi 
Kuadrat tabel untuk n=28, dengan taraf signifikansi 5% adalah 11,070. 
Jadi χ hitung (8,05) < χ tabel (11,070), dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran TGT di MI 
Negeri 4 Sukoharjo berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sesudah siswa mengikuti pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran TGT adalah 1,45 sedangkan Chi 
Kuadrat tabel untuk n=28, dengan taraf signifikansi 5% adalah 11,070. 
Jadi χ hitung (1,45) < χ tabel (11,070), dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran TGT di MI 
Negeri 4 Sukoharjo berdistribusi normal. 
3. Uji Homogenitas 
Untuk menguji variable kedua sampel homogen atau tidak maka 
pengujian homogenitas varian menggunakan cara uji F dengan rumus 
sebagai berikut : 
a. Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
   
                
                
 
   
     
     
 
  1,09 
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Dari proses hitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 1,09 
sedangkan nilai F tabel dengan dk pembilang 26-1= 25 dan dk penyebut 
28-1=27 dengan taraf kesalahan 5% adalah 1,93. Dengan demikian 
diperoleh Fhitung (1,09) < Ftabel (1,93) maka varian homogen. 
b. Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Untuk menguji variabel kedua sampel homogen atau tidak 
maka pengujian homogenitas varian menggunakan cara uji F dengan 
rumus sebagai berikut : 
   
                
                
 
   
     
     
 
                
Dari proses hitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 2,78 
sedangkan nilai F tabel dengan dk pembilang 26-1= 25 dan dk penyebut 
28-1=27 dengan taraf kesalahan 5% adalah 1,93. Dengan demikian 
diperoleh Fhitung (2,78) < Ftabel (1.93) maka varian tidak homogen. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Data ini berasal dari data yang diperoleh selama melakukan penelitian. 
Data tersebut bersumber dari data yang diperoleh dari hasil belajar siswa baik 
dikelas eksperimen maupun di kelas kontrol, pada kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament) sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran langsung. 
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Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data yang ada, dengan menganalisis data ini 
diharapkan dapat mempermudah dalam penarikan kesimpulan secara 
menyeluruh di dalam penelitian ini. Diketahui bahwa data yang dihitung 
adalah tidak homogen dan untuk selanjutnya dilakukan uji t langkah sebagai 
berikut : 
n1 tidak sama dengan n2, varian tidak homogeny α1= α2 dapat menggunakan 
rumus 1: 
Uji-t = 
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅
√
   
  
  
   
  
 
dk = n1-1, dk = n2 -1 dibagi dua dan kemudian ditambahkan dengan nilai yang 
terkecil 
Tabel 12. 
 Penghitungan uji t 
Sumber varian Eksperimen Kontrol 
 ̅ 25,29 16,27 
N 28 26 
Simpangan baku (s) 4,79 8,01 
Varians (s
2
) 23,03 64,03 
Dari perhitungan diperoleh thitung sebesar       sedangkan ttabel  pada taraf 
signifikansi 5% uji dua pihak  jadi ttable yang digunakan adalah 2,05954-
2,05183= 0,08 + 2,05183 = 2,13954. Berdasarkan perhitungan tersebut, 
diketahui thitung  (     ) > ttabel (2,13954) maka dengan demikian Ha diterima. 
Jadi kesimpulannya penggunaan model pembelajaram kooperatif tipe TGT 
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(Teams Games Tournament) efektif terhadap hasil belajar pada pembelajaran 
Matematika kelas IV di MI Negeri 4 Sukoharjo.  
D. Pembahasan 
Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data melalui tes pilihan 
ganda. Dari nilai yang diperoleh diketahui bahwa terdapat selisih presentase 
pada setiap kategori dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain 
itu juga terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor rata-rata yang 
diperoleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu untuk kelompok 
eksperimen memiliki skor rata-rata sebesar 81,78, sedangkan kelompok 
kontrol memiliki skor rata-rata sebesar 54,27. Hal tersebut menunjukan bahwa 
kelompok eksperimen memiliki perolehan hasil belajar yang lebih tinggi.  
Penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih efektif 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika kelas IV MI 
Negeri 4 Sukoharjo. Efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT terbukti kebenarannya dari hasil perhitungan menggunakan uji t 
bahwa thitung  (     ) > ttabel (2,13954). 
Hasil belajar memiliki beberapa faktor yang mendukung dalam 
peningkatannnya. Faktor tersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor eksternal 
dan internal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari siswa sendiri 
sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar yang berpengaruh 
terhadap proses pembelejaran. Salah atu faktor eksternal yaitu kemampuan 
guru dalam menciptakan proses belajar yang baik. Untuk membentuk proses 
belajar yang baik diperlukan model pembelajaran yang efektif dan variatif  
yaitu salah  satunya model pembelajaran yang tepat. 
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Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran kooperatif tipe TGT  
efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IV di MI Negeri 4 Sukoharjo. 
Efektifitas Model pembelajaran kooperatif tipe TGT tersebut terbukti dari hasil 
perhitungan thitung  (      ) > ttabel (2,13954). 
Dengan hasil tersebut, maka dalam pembelajaran Matematika dapat 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk mendukung 
proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
dapat meningkatkan interaksi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
yang dapat berakibat pada aktifitasnya siswa selama proses pembelajaran 
sehingga pembelajaran menjadi menarik dan siswa mudah dalam memahami 
materi pada pembelajaran matematika. 
Kemudahan memahami materi ini akan berakibat pada peningkatan 
hasil belajar siswa yang juga akan meningkat. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT  
dalam pembelajaran Matematika efektif terhadap hasil belajar siswa.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Tidak menggunakan uji coba instrumen berupa : tingkat kesukaran, daya 
beda, dan efektivitas pengecoh. 
2. Soal belum menggunakan soal-soal model HOTS (Higher Order Thinking 
Skills). 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1) Hasil belajar pembelajaran Matematika MI Negeri 4 Sukoharjo yang 
menggunakan Model pembelajaran langsung dalam pembelajarannya 
memiliki rata-rata sebesar 54,27; median sebesar 53,78; modus sebesar 
53,66; skor tertinggi 70; variansi 64,03; dan standar deviasi sebesar 8,01. 
2) Hasil belajar pembelajaran Matematika MI Negeri 4 Sukoharjo yang 
menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam 
pembelajarannya memiliki rata-rata sebesar 81,78; median sebesar 81,9; 
modus sebesar 81,3; skor tertinggi 93; variansid sebesar 23,03; dan nilai 
standar deviasi sebesar 4,79.  
3) Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih efektif  
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 
Matematika siswa MI Negeri 4 Sukoharjo. Hal ini dapat diketahui dari 
thitung  (     ) > ttabel (2,13954). 
 
B. Saran  
1. Pada kelompok kontrol memiliki skor rata-rata yang rendah sehingga perlu 
menggunakan model pembelajaran yang lain yang lebih efektif terhadap 
hasil belajar. 
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2. Hendaknya guru saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT karena saat menggunakan model pembelajaran 
tersebut  skor rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen yang 
tinggi. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT  lebih efektif hal ini dapat dilihat 
dari nilai thitung yang lebih tinggi dibanding ttabel yang membuktikan Ha 
diterima.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1  
Uji Coba Tes Matematika 
Pemahaman Mapel Matematika 
Tes untuk mengkur pemahaman siswa tentang materi Matematika 
Petunjuk Pengisian 
1. Tulis Nama dan kelas 
2. Pilihlah jawaban pertanyaan dibawah ini dengan member tanda (X) pada salah satu huruf a,b,c, atau d  
Nama :………………………………………………………………. 
Kelas :………………………………………………………………. 
 
Berilah tanda (X) pada huruf a.b,c, atau d, dibawah ini jawaban yang paling benar ! 
1. Yang termasuk satuan panjang baku adalah. . . . 
a. Meteran c.  penggaris  
b. Meter  d.  tongkat  
2. 5 km = . . . . dm 
a. 50        c.  5.000 
b. 500   d.  50.000 
3. 13.500 dm = . . . . hm 
a. 1.350 c.  13,5 
b. 135  d.  1,35 
4. Bagas mempunyai 3 tali, panjang masing-masing tali adalah 100 cm, 2 m dan 300 dm. Panjang 
seluruhnya dari ketiga tali tersebut adalah….m 
a. 33  c.  123 
b. 6  d.  402 
5. 3 m +  25 dm =….cm 
a. 250  c.  450  
b. 350  d.  550 
6. 2000 dm + 800 cm + 5 m = … m 
a. 24  c.  285 
b. 245  d.  2.805 
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7. Yang bukan termasuk satuan tidak baku adalah… 
a. Meter c. depa  
b. Jengkal  d. kaki 
8. Hasil pengukuran pada gambar dibawah adalah…. 
 
a. 4  c.  5 
b. 4,5  d.  5,5 
9. Winda mempunyai pita sepanjang 30.000 dam. Jika pitanya diberikan ke Rani sepanjang 120 
hm, maka sisanya tinggal .... km 
a. 180  c.  80 
b. 288  d.  5  
10. Aditya mempunyai tali sepanjang 10 m. Lalu ia memberikannya kepada Rina sepanjang 250 cm. 
Maka sisa tali milik Budi adalah…. m 
a. 7,5m c.  750m 
b. 75m d.  9,25m 
11. Jarak rumah Intan ke sekolah adalah 3,8 Km. Jarak itu sama juga dengan…. 
a. 38 m c.  3.800 m 
b. 380 m d.  38.000 m 
12. Hasil pengukuran pada gambar dibawah adalah…. 
 
Panjang kertas diatas kira-kira ….cm 
a. 7  c. 9 
b. 8  d. 10 
13. 6 km + 400 m = … m 
a. 6.004 c. 6.400 
b. 6.040 d. 10.000 
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14. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Berapa kira-kira panjang pensil… 
a. 12  c.  10 
b. 13  d.  11 
15. Heni membeli pita sepanjang 5,2 cm dan  membeli pita sepanjang 4,6 cm. Berapa kira-kira 
panjang pita keduanya jika digabungkan….  
a. 10  c.  8 
b. 11     d.  9 
16. Alat yang digunakan untuk mengukur panjang adalah. . . . 
a.    c.    
b.   d.   
 
17. Bambang membeli tali sepanjang 4,8 cm dan  membeli tali sepanjang 6,4 cm. Berapa kira-kira 
panjang tali keduanya jika digabungkan….  
a. 10  c.  12 
b. 11   d.  13 
18. Perhatikan pengukuran benda berikut. 
 
Panjang benda diatas kira-kira ….cm 
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a. 4  c.  6 
b. 5  d.   7 
19. 60 dam + 500 dm = … m 
a. 605 c. 6.050 
b. 650 d. 6.500 
20. 7000 mm + 200 m + 6km = … m 
c. 61  c.  627 
d. 617  d.  6.207 
21. 3 kg + 20 ons + 1 kuintal = .....kg 
a. 15  c.  303 
b. 123 d.  105 
22. Ibu membeli 4 buah semangka dan 4 buah melon. Setiap semangka beratnya 2 kg dan setiap 
melon 15 hg. Jumlah berat semua buah adalah .... g. 
a. 11.000 c.  13.000 
b. 12.000 d.  14.000 
23. 0,7 dag =….cg 
a. 7.000 c.  70 
b. 700 d.  7 
24. Alat pada gambar dibawah ini digunakan untuk mengukur…. 
 
a. waktu  c.  panjang 
b. berat  d.  suhu 
25. Didalam lumbung masih tersimpan gabah 5 ton, 16 kuintal, dan 600kg. Berat gabah yang 
tersimpan didalam lumbung adalah…kg  
a. 7.200 c.  6.200 
b. 6.700 d.  5.700 
26. 1 ton + 50 kuintal + 2.300 hg = … ons 
a. 62.300  c. 60.230 
b. 63.200  d. 60.320 
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27. 8.000 mg + 9.000 cg – 10 g = .... g 
a. 7  c.  88 
b. 78  d.  106 
28. Hasil panen seorang petani adalah sebagai berikut. 
Gabah 7 ton; ubi 12 kuintal; dan jagung 400kg 
Berat panenan petani seluruhnya adalah…kg  
a. 9.800 c.  8.800 
b. 9.600 d.  8.600 
29. Kapas dengan berat 3,7 kg dengan lemari seberat 3,7 kg maka beratnya .... 
a. lebih berat kapas  c.  sama berat 
b. lebih berat lemari  d.  lebih berat lemari sedikit saja 
30. 1 ton + 40 kuintal + 2.200 hg =…. Ons 
a. 50.200 c.  52.300 
b. 52.200 d.  53.200 
31. Yang termasuk satuan berat baku adalah… 
a. timbangan  c.  anak timbangan 
b. gram  d.  Kepal 
32. Berat buah mangga pada gambar dibawah adalah…. 
 
a. 500gr c.  900gr 
b. 600gr d.  1.000gr 
33. Berat semangka adalah 14,6 kg. pembulatan nilai ukuran tersebut ke satuan terdekat adalah…. 
a. 12  c.  14 
b. 13  d.  15 
34. Seorang petani mempunyai buah semangka 3,6 kg dan melon 1,2 kg. Jika kedua buah tersebut 
digabungkan, berapa kira-kira berat tersebut… 
a. 3  c.   5 
b. 4  d.   6 
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35. Perhatikan angka yang ditunjuk jarum timbangan dibawah. 
 
 
Berat benda yang ditimbang kira-kira…kg 
a. 1  c.  2 
b. 1,5  d.  2,5 
36. Yang termasuk satuan tidak baku berat adalah … 
a. Kilogram  c. tempurung kelapa 
b. Gram  d. jengkal  
37. 6 pon + 2 kuintal =….kg 
a. 203   c.  303 
b. 206 d.  306 
38. Yang termasuk satuan baku berat adalah…. 
a. Meter   c. tempurung kelapa 
b. Kilogram  d.  kaleng 
39. Sebuah truk mengangkut 5 kuintal gula, 11 ton beras, dan 1.000 kg gandum. Berat muatan truk 
itu seluruhnya adalah … kg 
a. 12.500 c. 13.200 
b. 12.300 d. 15.200 
40. 3 kuintal + 9.000kg + 10.000 hg = … kg 
a. 13.000 c. 10.003 
b. 10.030 d. 10.300 
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Lampiran 2 
Hasil Uji Validitas Soal Matematika 
No rhitung rtabel Ket 
1 0.494 0.374 Valid 
2 0.604 0.374 Valid 
3 0.655 0.374 Valid 
4 0.095 0.374 Tidak Valid 
5 0.587 0.374 Valid 
6 0.581 0.374 Valid 
7 0.560 0.374 Valid 
8 0.611 0.374 Valid 
9 0.398 0.374 Valid 
10 0.606 0.374 Valid 
11 0.125 0.374 Tidak Valid 
12 0.549 0.374 Valid 
13 0.618 0.374 Valid 
14 0.674 0.374 Valid 
15 0.100 0.374 Tidak Valid 
16 0.242 0.374 Tidak Valid 
17 0.638 0.374 Valid 
18 0.588 0.374 Valid 
19 0.053 0.374 Tidak Valid 
20 0.633 0.374 Valid 
21 0.588 0.374 Valid 
22 0.502 0.374 Valid 
23 0.635 0.374 Valid 
24 0.549 0.374 Valid 
25 0.716 0.374 Valid 
26 0.750 0.374 Valid 
27 0.653 0.374 Valid 
28 0.750 0.374 Valid 
29 0.724 0.374 Valid 
30 0.635 0.374 Valid 
31 0.674 0.374 Valid 
32 0.638 0.374 Valid 
33 0.588 0.374 Valid 
34 0.609 0.374 Valid 
35 0.583 0.374 Valid 
36 0.574 0.374 Valid 
37 0.486 0.374 Valid 
38 0.467 0.374 Valid 
39 0.176 0.374 Tidak Valid 
40 0.242 0.374 Tidak Valid 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas 
No  Responden 
No 
Soal                   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3   1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
4   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6   1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
7   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10   1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
11   1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
12   1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
13   1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
14   0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
15   1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
16   0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
17   0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
18   1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
19   1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
20   0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
21   1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
22   0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
23   1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
24   0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
25   1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
26   0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
27   0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
28   0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
ƩX 19 12 17 23 8 17 16 14 23 11 
ƩX2                     
ƩXy 485 350 468 518 252 456 432 396 551 327 
r-xy 0.4941 0.6048 0.6557 0.0951 0.587 0.5815 0.5602 0.6117 0.398 0.6062 
rtabel 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 
Keterangan 
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
19 15 14 19 12 12 16 16 24 16 16 17 
                        
436 409 397 509 279 299 443 436 535 443 436 445 
0.1253 0.5493 0.6187 0.6748 0.1005 0.2425 0.6383 0.5886 0.0531 0.6383 0.5886 0.5023 
0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 
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23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
11 15 16 19 17 19 14 11 19 16 16 
                      
331 409 431 519 466 519 412 331 509 443 436 
0.635 0.5493 0.7165 0.75 0.6535 0.75 0.7242 0.635 0.6748 0.6383 0.5886 
0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 
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Σy 
  
34 35 36 37 38 39 40 ƩY2 
1 1 1 0 1 0 1 35 1225 
1 1 1 1 1 1 0 35 1225 
1 1 1 1 1 0 1 34 1156 
1 1 1 1 0 0 0 35 1225 
1 0 1 1 1 1 0 36 1296 
0 1 1 0 1 0 0 29 841 
1 1 1 1 1 0 1 34 1156 
1 0 1 0 1 0 1 36 1296 
1 1 1 0 1 1 0 32 1024 
1 0 0 1 1 0 1 31 961 
1 1 0 1 1 0 0 25 625 
1 1 1 1 0 0 0 23 529 
0 0 1 0 0 1 1 22 484 
0 0 0 0 0 0 0 18 324 
0 0 0 0 1 0 1 17 289 
0 0 1 1 1 0 0 16 256 
0 0 0 0 1 0 1 16 256 
0 0 1 0 1 0 0 15 225 
1 1 0 0 1 0 1 19 361 
0 0 1 1 0 1 0 18 324 
1 0 0 0 0 0 0 8 64 
0 0 0 0 0 0 0 8 64 
1 0 0 0 0 1 0 10 100 
1 1 1 0 0 0 1 23 529 
0 0 0 0 0 0 0 9 81 
0 0 1 0 1 0 1 9 81 
0 0 0 0 0 0 0 2 4 
1 1 1 0 0 0 1 23 529 
16 12 17 10 16 6 12 618 16530 
                  
439 347 455 287 419 153 299     
0.6099 0.5835 0.5743 0.4863 0.4678 0.1762 0.2425     
0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374      
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Lampiran 4 
Hasil Uji Reliabilitas 
No  Responden 
No 
Soal                   
    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3   1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
4   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6   1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
7   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10   1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
11   1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
12   1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
13   1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
14   0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
15   1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
16   0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
17   0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
18   1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
19   1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
20   0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
21   1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
22   0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
23   1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
24   0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
25   1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
26   0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
27   0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
28   0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
Si Si 0.4756 0.504 0.4973 0.39 0.46 0.4973 0.504 0.5092 0.4179 0.504 
St
2 St
2 0.2262 0.254 0.2474 0.1521 0.2116 0.2474 0.254 0.2593 0.1746 0.254 
ƩSi
2 ƩSi
2 8.2341                   
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12 13 14 17 18 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 
0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
0.5079 0.5092 0.4756 0.504 0.504 0.504 0.504 0.4973 0.4973 0.5079 0.504 0.4756 0.4973 
0.2579 0.2593 0.2262 0.254 0.254 0.254 0.254 0.2474 0.2474 0.2579 0.254 0.2262 0.2474 
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28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JUMLAH 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 30 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 33 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 32 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 27 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 31 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 28 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 28 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 22 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 20 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 17 
0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 16 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 14 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 15 
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 12 
1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 14 
0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 15 
1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 15 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 6 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 19 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 5 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 19 
0.4756 0.5092 0.4973 0.4756 0.504 0.504 0.504 0.504 0.4973 0.488 0.504 9.96097 
0.2262 0.2593 0.2474 0.2262 0.254 0.254 0.254 0.254 0.2474 0.2381 0.254 99.2209 
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Lampiran 5 
 
Data Frekuensi 
A. Data Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol 
1) Tinggi 
=  ̅   SD 
= 47,5+6,63 
= 54,13 (dibulatkan menjadi 54) 
= 
 
  
 x 100% 
= 15% 
2) Sedang 
=  ̅  SD s/d  ̅   SD 
= 42 s/d 53 
= 
  
  
 x 100% 
= 62% 
3) Rendah 
=  ̅   SD 
= 47,5 – 6,63 
= 40,87 (dibulatkan menjadi 41) 
= 
 
  
 x 100% 
= 23% 
 
B. Data Frekuensi Postest Kelompok Kontrol 
1) Tinggi 
=  ̅   SD 
= 54,27 + 8,01 
= 62,28 (dibulatkan menjadi 62) 
= 
 
  
 x 100% 
= 15% 
2) Sedang 
=  ̅  SD s/d  ̅   SD 
= 47 s/d 61 
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= 
  
  
 x 100% 
= 77% 
3) Rendah 
=  ̅   SD 
= 54,27 – 8,01 
= 46,26 (dibulatkan menjadi 46) 
= 
 
  
 x 100% 
= 8% 
 
C. Data Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen 
1) Tinggi 
=  ̅   SD 
= 45,57 + 6,92 
= 52,49 (dibulatkan menjadi 52) 
= 
 
  
 x 100% 
= 18% 
2) Sedang 
=  ̅  SD s/d  ̅   SD 
= 40 s/d 51 
= 
  
  
 x 100% 
= 64% 
3) Rendah 
=  ̅   SD 
= 45,57 – 6,92 
= 38,65(dibulatkan menjadi 39) 
= 
 
  
 x 100% 
= 18% 
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D. Data Frekuensi Postest Kelompok Eksperimen 
1) Tinggi 
=  ̅   SD 
= 81,78 + 4,79 
= 86,57(dibulatkan menjadi 87) 
= 
 
  
 x 100% 
= 18% 
2) Sedang 
=  ̅  SD s/d  ̅   SD 
= 24 s/d 26 
= 
  
  
 x 100% 
= 64% 
3) Rendah 
=  ̅   SD 
= 81,78 – 4,79 
= 76,99(dibulatkan menjadi 77) 
= 
 
  
 x 100% 
= 18% 
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Lampiran 6 
Menyusun Interval Kelas 
A. Kelompok Kontrol (Post) 
1. Menyusun interval kelas 
a. Menyusun interval kelas 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 26 
K = 1+3,3 (1,41) 
K =1+4,65 
K = 5,65 (dibulatkan menjadi 6) 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 70 - 37 
R = 33 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 33 : 6 
P = 5,5 (dibulatkanmenjadi 6) 
d. Tabel Frekuensi 
No Kelas F Xt f.X 
1 37  –  42 2 39.5 79 
2 43 – 48 3 45.5 136.5 
3 49 – 54 9 51.5 463.5 
4 55 – 60 8 57.5 460 
5 61 – 66 1 63.5 63.5 
6 67 – 72 3 69.5 208.5 
 jumlah 26   1411 
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B. Kelompok Kontrol (Pretest) 
1. Menyusun interval kelas 
a. Menyusun interval kelas 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 26 
K = 1+3,3 (1,41) 
K =1+4,65 
K = 5,65 (dibulatkan menjadi 6) 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 63– 30 
R = 33 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 33 : 6 
P = 5,5 (dibulatkan menjadi 6) 
d. Tabel Frekuensi 
No Kelas F Xt f.X 
1 30  –  35 1 32.5 32.5 
2 36 – 41 3 38.5 115.5 
3 42 – 47 9 44.5 400.5 
4 48 – 53 9 50.5 454.5 
5 54 – 59 3 56.5 169.5 
6 60 – 65 1 62.5 62.5 
 Jumlah 26   1235 
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C. Kelompok Eksperimen (Pretest) 
1. Menyusun interval kelas 
a. Menyusun interval kelas 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 28 
K = 1+3,3 (1,44) 
K =1+4,75 
K = 5,75 (dibulatkan menjadi 6) 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 57– 30 
R = 27 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 27 : 6 
P = 4,5(dibulatkan menjadi 5) 
d. Tabel Frekuensi 
No Kelas F Xt f.X 
1 30 – 34 2 32 64 
2 35 – 39 3 37 111 
3 40 – 44 8 42 336 
4 45 – 49 5 47 235 
5 50 – 54 8 52 416 
6 55 – 59 2 57 114 
 jumlah 28   1276 
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D. Kelompok Eksperimen (Posttest) 
1. Menyusun interval kelas 
a. Menyusun interval kelas 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 28 
K = 1+3,3 (1,44) 
K =1+4,75 
K = 5,75 (dibulatkan menjadi 6) 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 93-70 
R = 23 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 23 : 6 
P = 3,8 (dibulatkan menjadi 4) 
d. Tabel Frekuensi 
No Kelas F Xt f.X 
1 70 – 73 1 71.5 71.5 
2 74 – 77 4 75.5 302 
3 78 – 81 8 79.5 636 
4 82 – 85 10 83.5 835 
5 86 – 89 3 87.5 262.5 
6 90 – 93 2 91.5 183 
 jumlah 28   2290 
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Lampiran 7 
Hasil Penghitungan Uji t 
 
 
Sumber varian Eksperimen Kontrol 
 ̅ 25,29 16,27 
N 28 26 
Simpangan baku (s) 4,79 8,01 
Varians (s
2
) 23,03 64,03 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Normalitas  
Uji Normalitas Pretest Kelompok Kontrol 
1. Langkah menghitung chi kuadrat: 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
     
 
  
     
 
    
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
No Kelas Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ( fo-fh)
2
/fh 
1 30 - 35 3 1 2 4 4 
2 36 - 41 3 3 0 0 0 
3 42 - 47 7 9 -2 4 0,4 
4 48 - 53 9 9 0 0 0 
5 54 - 59 1 3 -2 4 1,3 
6 60 - 65 3 1 2 4 4 
    
26 
 
  9,7 
 
d. Cara menghitung frekuensi harapan 
1) Baris pertama 2,27% x 26 = 0,59 (dibulatkan menjadi 1) 
2) Baris kedua 13,53% x 26 = 3,51(dibulatkan menjadi 3) 
3) Baris ketiga 34,13% x 26 = 8,87 (dibulatkan menjadi 5) 
4)  Baris keempat 34,13% x 26 = 8,87 (dibulatkan menjadi 5) 
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5) Baris kelima 13,53% x 26 =3,51(dibulatkan menjadi 3) 
6) Baris keenam 2,27% x 26 = 0,59 (dibulatkan menjadi 1) 
2. Statistik uji 
Dari table diperoleh harga χhitung adalah 9,7. 
3. Daerah kritik 
χ²hitung < χ²tabel 
χ²tabel dengan N=26, dan taraf signifikansi 5% adalah 11,070 
χ²hitung (9,7) < χ²tabel (11,070) 
4. Keputusan uji 
χ²hitung (9,7) < χ²tabel (11,070) pada taraf signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Post Test Kelompok Kontrol 
1. Langkah menghitung chi kuadrat: 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
     
 
  
     
 
      (dibulatkan menjadi 6) 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
No Kelas fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 37 - 42 2 1 1 1 1 
2 43 - 48 3 3 0 0 0 
3 49 - 54 9 9 0 0 0 
4 55 - 60 8 9 -1 1 0,1 
5 61 - 66 1 3 -2 4 1,3 
6 67 - 72 3 1 2 4 4 
    
26 
 
  6,4 
 
d. Cara menghitung frekuensi harapan 
1) Baris pertama 2,27% x 26 = 0,59 (dibulatkan menjadi 1) 
2) Baris kedua 13,53% x 26 = 3,51(dibulatkan menjadi 3) 
3) Baris ketiga 34,13% x 26 = 8,87 (dibulatkan menjadi 5) 
4) Baris keempat 34,13% x 26 = 8,87 (dibulatkan menjadi 5) 
5) Baris kelima 13,53% x 26 =3,51(dibulatkan menjadi 3) 
6) Baris keenam 2,27% x 26 = 0,59 (dibulatkan menjadi 1) 
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2. Statistik uji 
Dari table diperoleh harga χhitung adalah 6,4. 
3. Daerah kritik 
χ²hitung < χ²tabel 
χ²tabel dengan N=26, dan taraf signifikansi 5% adalah 11,070 
χ²hitung (6,4) < χ²tabel (11,070) 
4. Keputusan uji 
χ²hitung (6,4) < χ²tabel (11,070) pada taraf signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Pretest Kelompok Eksperimen 
1. Langkah menghitung chi kuadrat: 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
     
 
  
     
 
     
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
No Kelas Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
    (fo-fh)
2
/fh 
1 30 - 34 2 1 1 1 1 
2 35 - 39 3 4 -1 1 0,25 
3 40 - 44 8 9 -1 1 0,1 
4 45 - 49 5 9 -4 16 1,7 
5 50 - 54 8 4 4 16 4 
6 55 - 19 2 1 1 1 1 
    
28 
 
  8,05 
 
d. Cara menghitung frekuensi harapan 
1) Baris pertama 2,27% x 28 = 0,63 (dibulatkan menjadi 1) 
2) Baris kedua 13,53% x 28 = 3,78(dibulatkan menjadi 4) 
3) Baris ketiga 34,13% x 28 = 9,55 (dibulatkan menjadi 9) 
4)  Baris keempat 34,13% x 28 = 9,55(dibulatkan menjadi 9) 
5) Baris kelima 13,53% x 28 =3,78(dibulatkan menjadi 4) 
6) Baris keenam 2,27% x 28 = 0,63 (dibulatkan menjadi 1) 
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2. Statistik uji 
Dari table diperoleh harga χhitung adalah 8,05. 
3. Daerah kritik 
χ²hitung < χ²tabel 
χ²tabel dengan N=28, dan taraf signifikansi 5% adalah 11,070 
χ²hitung (8,05) < χ²tabel (11,070) 
4. Keputusan uji 
χ²hitung (8,05) < χ²tabel (11,070) pada taraf signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Post Test Kelompok Eksperimen  
1. Langkah menghitung chi kuadrat: 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
     
 
  
     
 
        
(dibulatkan menjadi 4) 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
No Kelas fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 70 - 73 1 1 0 0 0 
2 74 - 77 4 4 0 0 0 
3 78 - 81 8 9 -1 1 0,1 
4 82 - 85 10 9 1 1 0,1 
5 86 - 89 3 4 -1 1 0,25 
6 90 - 93 2 1 1 1 1 
    
28 
 
  1,45 
 
d. Cara menghitung frekuensi harapan 
1) Baris pertama 2,27% x 28 = 0,63 (dibulatkan menjadi 1) 
2) Baris kedua 13,53% x 28 = 3,78(dibulatkan menjadi 4) 
3) Baris ketiga 34,13% x 28 = 9,55 (dibulatkan menjadi 9) 
4)  Baris keempat 34,13% x 28 = 9,55(dibulatkan menjadi 9) 
5) Baris kelima 13,53% x 28 =3,78(dibulatkan menjadi 4) 
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6) Baris keenam 2,27% x 28 = 0,63 (dibulatkan menjadi 1) 
2. Statistik uji 
Dari table diperoleh harga χhitung adalah 1,45. 
3. Daerah kritik 
χ²hitung < χ²tabel 
χ²tabel dengan N=28, dan taraf signifikansi 5% adalah 11,070 
χ²hitung (1,45) < χ²tabel (11,070) 
4. Keputusan uji 
χ²hitung (1,45) < χ²tabel (11,070) pada taraf signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 9 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah  : MI Negeri 4 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/I 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan  masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Pengukuran Satuan Panjang. 
3.2 Pengukuran Satuan Berat. 
III. INDIKATOR 
3.1.1 Menyebutkan hubungan antarasatuan panjang dan satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan ukuran panjang dan satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang dan pengukuran berat. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan hubungan antarasatuan panjang 
dan satuan berat. 
2. Melalui bimbingan dari guru, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang dan satuan 
ukuran berat. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang 
dan pengukuran berat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
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VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengukuran satuan panjang dan satuan berat. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi :   
2. Metode :Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model   : Pembelajaran Langsung 
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis, meteran, kiloan. 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2016. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-
benda dalam kelas yang dapat diukur (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan beberapa benda seperti buku, 
penggaris, meja, lantai, papan tulis, dll(eksplorasi). 
3. Guru memperkenalkan satuan panjang dan satuan 
berat (eksplorasi). 
4. Guru melakukan percobaan dengan media meteran, 
kiloan dan diskusi untuk dapat menentukan 
kesetaraan antarsatuan panjang dan berat(elaborasi). 
5. Guru membimbing siswa dapat menentukan 
kesetaraan antarsatuan panjang dan berat yang sudah 
50menit 
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di dapatkan siswa dari diskusi (elaborasi). 
6. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang beum dipahami (konfirmasi). 
7. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
kepada siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksankan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
3.1.1 Menyebutkan hubungan 
antarasatuan panjang dan 
satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan 
ukuran panjang dan 
satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan 
berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil 
pembulatan pengukuran 
panjang dan pengukuran 
berat. 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
4. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 
 Sukoharjo, 10 Oktober  2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 
      
 
Habib Muda Wari, S.Pd.    Winda Fadia Mahardhika 
NIP.        NIM. 143141043 
 
 
 
129 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah  : MI Negeri 4 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/I 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan  masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Pengukuran Satuan Panjang. 
3.2 Pengukuran Satuan Berat. 
III. INDIKATOR 
3.1.1 Menyebutkan hubungan antarasatuan panjang dan satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan ukuran panjang dan satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang dan pengukuran berat. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan hubungan antarasatuan panjang 
dan satuan berat. 
2. Melalui bimbingan dari guru, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang dan satuan 
ukuran berat. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang 
dan pengukuran berat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengukuran satuan panjang dan satuan berat. 
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VII.   STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model   : Pembelajaran Langsung 
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis. 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2016. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang pengukuran 
satuan panjang dan satuan berat (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan satuan baku dan satuan  tidak 
baku panjang dan berat (eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan hubungan antar satuan panjang 
dan satuan berat. (eksplorasi). 
4. Guru membimbing siswa menentukan hubungan 
antar satuan panjang dan satuan berat (elaborasi). 
5. Siswa melakukan diskusi dan latihan dengan 
fasilitas soal-soal (elaborasi) 
6. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami (konfirmasi). 
7. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
50menit 
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kepada siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksankan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
3. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
3.1.1 Menyebutkan hubungan 
antarasatuan panjang dan 
satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan 
ukuran panjang dan 
satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan 
berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil 
pembulatan pengukuran 
panjang dan pengukuran 
berat. 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
4. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
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Aspek yang dinilai 
a. Teliti 
b. Tanggung Jawab 
c. Percaya diri 
d. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 
 
 Sukoharjo, 11 Oktober  2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 
      
 
Habib Muda Wari, S.Pd.    Winda Fadia Mahardhika 
NIP.        NIM. 143141043 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah  : MI Negeri 4 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/I 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan  masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Pengukuran Satuan Panjang. 
3.2 Pengukuran Satuan Berat. 
III. INDIKATOR 
3.1.1 Menyebutkan hubungan antarasatuan panjang dan satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan ukuran panjang dan satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang dan pengukuran berat. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan hubungan antarasatuan panjang 
dan satuan berat. 
2. Melalui bimbingan dari guru, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang dan satuan 
ukuran berat. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang 
dan pengukuran berat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengukuran satuan panjang dan satuan berat. 
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VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model   : Pembelajaran Langsung 
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis, meteran, kiloan. 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2016. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-
benda dalam kelas yang dapat diukur (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan beberapa benda seperti buku, 
penggaris, meja, lantai, papan tulis, dll(eksplorasi). 
3. Guru memperkenalkan satuan panjang dan satuan 
berat (eksplorasi). 
4. Guru melakukan percobaan dengan media meteran, 
kiloan dan diskusi untuk dapat menentukan 
kesetaraan antarsatuan panjang dan berat(elaborasi). 
5. Guru membimbing siswa dapat menentukan 
kesetaraan antarsatuan panjang dan berat yang sudah 
di dapatkan siswa dari diskusi (elaborasi). 
6. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
50menit 
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yang beum dipahami (konfirmasi). 
7. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
kepada siswa (konfirmasi). 
Penutup 5. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksankan. 
6. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
7. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
8. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
3.1.1 Menyebutkan hubungan 
antarasatuan panjang 
dan satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan 
ukuran panjang dan 
satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang 
dan berat dalam soal 
cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil 
pembulatan pengukuran 
panjang dan 
pengukuran berat. 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
5. Teliti 
6. Tanggung Jawab 
7. Percaya diri 
8. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 
 Sukoharjo, 17 Oktober  2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 
      
 
Habib Muda Wari, S.Pd.    Winda Fadia Mahardhika 
NIP.        NIM. 143141043 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah  : MI Negeri 4 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/I 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan  masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Pengukuran Satuan Panjang. 
3.2 Pengukuran Satuan Berat. 
III. INDIKATOR 
3.1.1 Menyebutkan hubungan antarasatuan panjang dan satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan ukuran panjang dan satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang dan pengukuran berat. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan hubungan antarasatuan panjang 
dan satuan berat. 
2. Melalui bimbingan dari guru, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang dan satuan 
ukuran berat. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang 
dan pengukuran berat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengukuran satuan panjang dan satuan berat. 
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VII.   STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model   : Pembelajaran Langsung 
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis. 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2016. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang pengukuran 
satuan panjang dan satuan berat (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan satuan baku dan satuan  tidak 
baku panjang dan berat (eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan hubungan antar satuan panjang 
dan satuan berat. (eksplorasi). 
4. Guru membimbing siswa menentukan hubungan 
antar satuan panjang dan satuan berat (elaborasi). 
5. Siswa melakukan diskusi dan latihan dengan 
fasilitas soal-soal (elaborasi) 
6. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami (konfirmasi). 
7. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
50menit 
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kepada siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksankan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
3.1.1 Menyebutkan hubungan 
antarasatuan panjang dan 
satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan 
ukuran panjang dan 
satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan 
berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil 
pembulatan pengukuran 
panjang dan pengukuran 
berat. 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
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Aspek yang dinilai 
a. Teliti 
b. Tanggung Jawab 
c. Percaya diri 
d. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 
 
 Sukoharjo, 18 Oktober  2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 
      
 
Habib Muda Wari, S.Pd.    Winda Fadia Mahardhika 
NIP.        NIM. 143141043 
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Lampiran 10 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Negeri 4 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/I 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan  masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Pengukuran Satuan Panjang. 
3.2 Pengukuran Satuan Berat. 
III. INDIKATOR 
3.1.5 Menyebutkan hubungan antarasatuan panjang dan satuan berat 
3.1.6 Menghitung satuan ukuran panjang dan satuan ukuran berat 
3.1.7 Menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
3.1.8 Menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang dan pengukuran berat. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
5. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan hubungan antarasatuan panjang 
dan satuan berat. 
6. Melalui bimbingan dari guru, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang dan satuan 
ukuran berat. 
7. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
8. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang 
dan pengukuran berat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
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VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengukuran satuan panjang dan satuan berat. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model Pembelajaran : Teams Games Tournament  
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
3. Alat : Spidol, Papan tulis, kartu nama kelompok 
4. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2016. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-benda 
dalam kelas yang dapat diukur (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan beberapa benda seperti buku, 
penggaris, meja, lantai, papan tulis, dll(eksplorasi). 
3. Guru memperkenalkan satuan panjang dan satuan 
berat (eksplorasi). 
4. Guru melakukan percobaan dengan media meteran, 
kiloan dan diskusi untuk dapat menentukan 
kesetaraan antarsatuan panjang dan berat(elaborasi). 
5. Guru membimbing sisswa untuk menentukan 
hubungan antarsatuan panjang dan berat (elaborasi). 
50menit 
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6. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok secara heteregon untuk berdiskusi  dan 
guru membagikan kartu nama kelompoknya 
(elaborasi) 
7. Guru menyuruh siswa untuk diskusi bersama 
kelompoknya tentang satuan panjang dan berat 
(elaborasi) 
8. Perwakilan tiap kelompok menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas (elaborasi) 
9. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang beum dipahami (konfirmasi). 
10. Guru memberikan umpan balik dan penguatan kepada 
siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksankan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
3.1.1 Menyebutkan hubungan 
antarasatuan panjang dan 
satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan 
ukuran panjang dan 
satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan 
berat dalam soal cerita. 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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3.1.4 Menghitung hasil 
pembulatan pengukuran 
panjang dan pengukuran 
berat. 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
9. Teliti 
10. Tanggung Jawab 
11. Percaya diri 
12. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 Sukoharjo, 15 Oktober  2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 
      
Habib Muda Wari, S.Pd.    Winda Fadia Mahardhika 
NIP.        NIM. 143141043 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Negeri 4 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/I 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan  masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Pengukuran Satuan Panjang. 
3.2 Pengukuran Satuan Berat. 
III. INDIKATOR 
3.1.1 Menyebutkan hubungan antarasatuan panjang dan satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan ukuran panjang dan satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang dan pengukuran berat. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan hubungan antarasatuan panjang 
dan satuan berat. 
2. Melalui bimbingan dari guru, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang dan satuan 
ukuran berat. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang 
dan pengukuran berat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengukuran satuan panjang dan satuan berat. 
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VII.   STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model  : Teams Games Tournament (TGT)  
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis. 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2016. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang pengukuran 
satuan panjang dan satuan berat (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan satuan baku dan satuan  tidak 
baku panjang dan berat (eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan hubungan antar satuan panjang 
dan satuan berat. (eksplorasi). 
4. Guru membimbing siswa menentukan hubungan 
antar satuan panjang dan satuan berat (elaborasi). 
5. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok secara heteregon untuk melakukan 
permainan dan member nomer kelompok 
(elaborasi). 
6. Guru menjelaskan cara pembelajaran menggunakan 
50menit 
147 
 
model teams games tournament dan cara 
permainanya (elaborasi). 
7. Guru memberikan beberapa soal untuk rebutan  
(elaborasi) 
8. Siswa bersama kelompoknya saling bekerjasama 
untuk menjawab soal (elaborasi) 
9. kelompok yang paling cepat menjawab dan benar 
jawabannya akan mendapatkan poin (elaborasi) 
10. kelompok yang memiliki poin terbanyak ialah 
pemenangnya (elaborasi) 
11. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami (konfirmasi). 
12. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
kepada siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksankan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
3.1.1 Menyebutkan hubungan 
antarasatuan panjang dan 
satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan 
ukuran panjang dan 
satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil 
pembulatan pengukuran 
panjang dan pengukuran 
berat. 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
a. Teliti 
b. Tanggung Jawab 
c. Percaya diri 
d. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 
 Sukoharjo, 18 Oktober  2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti    
  
Habib Muda Wari, S.Pd.    Winda Fadia Mahardhika 
NIP.        NIM. 14314043 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Negeri 4 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/I 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan  masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Pengukuran Satuan Panjang. 
3.2 Pengukuran Satuan Berat. 
III. INDIKATOR 
3.1.1 Menyebutkan hubungan antarasatuan panjang dan satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan ukuran panjang dan satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang dan pengukuran berat. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan hubungan antarasatuan panjang 
dan satuan berat. 
2. Melalui bimbingan dari guru, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang dan satuan 
ukuran berat. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang 
dan pengukuran berat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengukuran satuan panjang dan satuan berat. 
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VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model Pembelajaran : Teams Games Tournament  
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis, kartu nama kelompok 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2016. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-benda 
dalam kelas yang dapat diukur (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan beberapa benda seperti buku, 
penggaris, meja, lantai, papan tulis, dll(eksplorasi). 
3. Guru memperkenalkan satuan panjang dan satuan 
berat (eksplorasi). 
4. Guru melakukan percobaan dengan media meteran, 
kiloan dan diskusi untuk dapat menentukan 
kesetaraan antarsatuan panjang dan berat(elaborasi). 
5. Guru membimbing sisswa untuk menentukan 
hubungan antarsatuan panjang dan berat (elaborasi). 
6. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok secara heteregon untuk berdiskusi  dan 
50menit 
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guru membagikan kartu nama kelompoknya 
(elaborasi). 
7. Guru menyuruh siswa untuk diskusi bersama 
kelompoknya tentang satuan panjang dan berat 
(elaborasi). 
8. Perwakilan tiap kelompok menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas (elaborasi) 
9. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang beum dipahami (konfirmasi). 
10. Guru memberikan umpan balik dan penguatan kepada 
siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksankan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
3.1.1 Menyebutkan hubungan 
antarasatuan panjang dan 
satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan 
ukuran panjang dan 
satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan 
berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil 
pembulatan pengukuran 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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panjang dan pengukuran 
berat. 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
4. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 Sukoharjo, 22 Oktober  2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 
      
Habib Muda Wari, S.Pd.    Winda Fadia Mahardhika 
NIP.        NIM. 143141043 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Negeri 4 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/I 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
3. Menggunakan pengukuran sudut, panjang, dan berat dalam pemecahan  masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Pengukuran Satuan Panjang. 
3.2 Pengukuran Satuan Berat. 
III. INDIKATOR 
3.1.1 Menyebutkan hubungan antarasatuan panjang dan satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan ukuran panjang dan satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang dan pengukuran berat. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan hubungan antarasatuan panjang 
dan satuan berat. 
2. Melalui bimbingan dari guru, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang dan satuan 
ukuran berat. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung panjang dan berat dalam soal cerita. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung hasil pembulatan pengukuran panjang 
dan pengukuran berat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengukuran satuan panjang dan satuan berat. 
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VII.   STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model  : Teams Games Tournament (TGT)  
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis. 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2016. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang pengukuran 
satuan panjang dan satuan berat (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan satuan baku dan satuan  tidak 
baku panjang dan berat (eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan hubungan antar satuan panjang 
dan satuan berat. (eksplorasi). 
4. Guru membimbing siswa menentukan hubungan 
antar satuan panjang dan satuan berat (elaborasi). 
5. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok secara heteregon untuk melakukan 
permainan dan member nomer kelompok 
(elaborasi). 
6. Guru menjelaskan cara pembelajaran menggunakan 
50menit 
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model teams games tournament dan cara 
permainanya (elaborasi). 
7. Guru memberikan beberapa soal untuk rebutan  
(elaborasi) 
8. Siswa bersama kelompoknya saling bekerjasama 
untuk menjawab soal (elaborasi) 
9. kelompok yang paling cepat menjawab dan benar 
jawabannya akan mendapatkan poin (elaborasi) 
10. kelompok yang memiliki poin terbanyak ialah 
pemenangnya (elaborasi) 
11. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami (konfirmasi). 
12. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
kepada siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksankan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
3.1.1 Menyebutkan hubungan 
antarasatuan panjang dan 
satuan berat 
3.1.2 Menghitung satuan 
ukuran panjang dan 
satuan ukuran berat 
3.1.3 Menghitung panjang dan 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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berat dalam soal cerita. 
3.1.4 Menghitung hasil 
pembulatan pengukuran 
panjang dan pengukuran 
berat. 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
a. Teliti 
b. Tanggung Jawab 
c. Percaya diri 
d. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 
 Sukoharjo, 25 Oktober  2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti    
  
Habib Muda Wari, S.Pd.    Winda Fadia Mahardhika 
NIP.        NIM. 14314043 
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Lampiran 11 
Soal Pre Test Peserta Didik 
 
 
 
 
Petunjuk : 
1. Kerjakan soal pilihan ganda di bawah dan dilarang bekerja sama. 
2. Cermati tiap soal, dan telitilah dalam menjawab. 
3. Berilah tanda (X) pada huruf a, b, c atau d untuk jawaban yang benar. 
SOAL 
1. 3 km = . . . . dm 
c. 30        c.  3.000 
d. 300   d.  30.000 
2. 23.500 cm = . . . . dam 
c. 2,35 c.  235 
d. 23,5 d.  2.350 
3. Ali mempunyai 3 tali, panjang masing-masing tali adalah 100 cm, 2 m dan 300 dm. Panjang 
seluruhnya dari ketiga tali tersebut adalah….m 
c. 33  c.  123 
d. 6  d.  402 
4. 25 cm + 6 mm =….mm 
c. 31  c.  2.560  
d. 256  d.  6.500 
5. 1000 m + 50 hm + 5 km = … km 
e. 155  c.  11 
f. 1.505 d.  115 
6. Andini mempunyai pita sepanjang 30 dm. Jika pitanya diberikan ke Rani sepanjang 25 cm, maka 
sisanya tinggal .... cm 
c. 5  c.  325 
d. 55  d.  275  
Nama  : 
Kelas  : 
No.. Absen  : 
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7. Budi mempunyai tali sepanjang 10 m. Lalu ia memberikannya kepada Rina sepanjang 250 cm. 
Maka sisa tali milik Budi adalah…. 
c. 7,5m c.  750m 
d. 75m d.  9,25m 
8. Jarak rumah Bagas ke sekolah adalah 0,5 Km. Jarak itu sama juga dengan…. 
c. 5 m c.  500 m 
d. 50 m d.  5.000 m 
9. Hasil pengukuran pada gambar dibawah adalah…. 
 
c. 4  c.  5 
d. 4,5  d.  5,5 
10. Yang termasuk satuan panjang baku adalah. . . . 
c. Meteran c.  penggaris  
d. Meter  d.  tongkat  
11. Perhatikan pengukuran panjang kertas berikut. 
 
Panjang kertas diatas kira-kira ….cm 
c. 8  c.  10 
d. 8,5  d.   9 
12. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
a. 4  c.  7 
b. 5  d.  8 
13. Alat yang digunakan untuk mengukur panjang adalah. . . . 
b.    c.    
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c.    d.   
14. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Berapa kira-kira panjang pensil… 
c. 10  c.  12 
d. 11  d.  13 
15. Winda membeli tali sepanjang 5,2 cm dan  membeli tali sepanjang 4,6 cm. Berapa kira-kira 
panjang tali keduanya jika digabungkan….  
c. 10  c.  8 
d. 11   d.  9 
16. 3 kg + 20 ons + 1 kuintal = .....kg 
c. 15  c.  303 
d. 123 d.  105 
17. Ibu membeli 3 buah semangka dan 4 buah melon. Setiap semangka beratnya 2 Kg dan setiap 
melon 15 Hg. Jumlah berat semua buah adalah .... g. 
c. 12.000 c.  8.000 
d. 10.000 d.  6.000 
18. 0,8 dag =….cg 
c. 8.000 c.  80 
d. 800 d.  8 
19. Didalam lumbung masih tersimpan gabah 4 ton, 18 kuintal, dan 700kg. Berat gabah yang 
tersimpan didalam lumbung adalah…kg  
c. 7.500 c.  6.500 
d. 6.700 d.  5.700 
20. 8.000 mg + 9.000 cg – 10 g = .... g 
c. 88  c.  160 
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d. 98  d.  7 
21. Hasil panen seorang petani adalah sebagai berikut. 
Gabah 8 ton; ubi 4kuital; dan jagung 500kg 
Berat panenan petani seluruhnya adalah…kg  
c. 9.900 c.  8.800 
d. 9.800 d.  8.900 
22. Besi dengan berat 1,3 kg dengan kapas seberat 1,3 kg maka beratnya .... 
c. lebih berat besi   c.  lebih berat kapas 
d. sama berat   d.  lebih berat besi sedikit saja 
23.  1 ton + 40 kuintal + 2.200 hg =…. Ons 
c. 50.200 c.  52.300 
d. 52.200 d.  53.200 
24. Alat pada gambar dibawah ini digunakan untuk mengukur…. 
 
c. waktu  c.  berat  
d. panjang  d.  suhu 
25. Berat semangka adalah 13,6 kg. pembulatan nilai ukuran tersebut ke satuan terdekat adalah…. 
c. 12  c.  14 
d. 13  d.  15 
26. Berat benda pada gambar dibawah adalah…. 
 
c. 500gr c.  900gr 
d. 600gr d.  1.000gr 
27. Yang termasuk satuan berat baku adalah… 
c. Timbangan c.  anak timbangan 
d. Kepal   d.  gram 
28. Perhatikan angka yang ditunjuk jarum timbangan dibawah. 
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Berat benda yang ditimbang kira-kira…kg 
c. 1  c.  2 
d. 1,5  d.  2,5 
29. Seorang petani mempunyai buah semangka 2,3 kg dan melon 1,1 kg. Jika kedua buah tersebut 
digabungkan, berapa kira-kira berat tersebut… 
c. 3,5  c.   2,5 
d. 3  d.   2 
30. 4 pon + 3 kuintal =….kg 
c. 200   c.  301 
d. 202 d.  302 
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Lampiran 12 
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
      No Jawaban No Jawaban 
1.  D           16. D 
2.  B 17.  A 
3.  A 18.  B 
4.  B 19.  C 
5.  C 20.  A 
6.  D 21.  D 
7.  A 22.  B 
8.  C 23.  B 
9.  C 24.  C 
10.  B 25.  C 
11.  D 26.  A 
12.  B 27.  D 
13.  D 28.  A 
14.  C 29.  B 
15.  A 30.  D 
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Lampiran 13 
Soal Post Test Peserta Didik 
 
 
 
Petunjuk : 
1. Kerjakan soal pilihan ganda di bawah dan dilarang bekerja sama. 
2. Cermati tiap soal, dan telitilah dalam menjawab. 
3. Berilah tanda (X) pada huruf a, b, c atau d untuk jawaban yang benar. 
SOAL 
1. 60 km = . . . . m 
e. 60.000        c.  600 
f. 6.000  d.  60 
2. 25.600 dm = . . . . hm 
e. 2.560 c.  25,6 
f. 256  d.  2,56 
3. Willy mempunyai 3 tali, panjang masing-masing tali adalah 200 cm, 4 m dan 500 dm. Panjang 
seluruhnya dari ketiga tali tersebut adalah….m 
e. 8  c.  245 
f. 56  d.  356 
4. 3 m +  25 dm =….cm 
e. 250  c.  450  
f. 350  d.  550 
5. 1000 mm + 80 dm + 5 km = … m 
g. 14  c.  185 
h. 145  d.  1.805 
6. Laras mempunyai pita sepanjang 30.000 dam. Jika pitanya diberikan ke Rani sepanjang 12 hm, 
maka sisanya tinggal .... km 
e. 180  c.  80 
f. 285  d.  5  
7. Baim mempunyai tali sepanjang 10 m. Lalu ia memberikannya kepada Dita sepanjang 350 cm. 
Maka sisa tali milik Budi adalah…. 
Nama  : 
Kelas  : 
No.. Absen  : 
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e. 650 m c.  6,5 m 
f. 65 m d.  0,65 m 
8. Jarak rumah Bagas ke sekolah adalah 1,5 Km. Jarak itu sama juga dengan…. 
e. 15 m c.  1.500 m 
f. 150 m d.  15.000 m 
9. Hasil pengukuran pada gambar dibawah adalah…. 
 
e. 4,5  c.  5,5 
f. 4  d.  5 
10. Yang termasuk satuan panjang baku adalah. . . . 
e. Penggaris  c.  jengkal 
f. Meteran  d.  meter   
11. Perhatikan pengukuran benda berikut. 
 
Panjang benda diatas kira-kira ….cm 
e. 4  c.  6 
f. 5  d.   7 
12. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
c. 7  c.  9 
d. 8  d.  10 
13. Alat yang digunakan untuk mengukur panjang adalah. . . . 
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d.    c.    
e.   d.   
 
14. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Berapa kira-kira panjang pensil… 
e. 12  c.  10 
f. 13  d.  11 
15. Dhika membeli pita sepanjang 4,8 cm dan  membeli tali sepanjang 6,4 cm. Berapa kira-kira 
panjang tali keduanya jika digabungkan….  
e. 10  c.  12 
f. 11   d.  13 
16. 3 kg + 20 ons + 2 kuintal = .....kg 
e. 15  c.  150 
f. 105 d.  205 
17. Ibu membeli 4 buah semangka dan 4 buah melon. Setiap semangka beratnya 2 kg dan setiap 
melon 15 hg. Jumlah berat semua buah adalah .... g. 
e. 11.000 c.  13.000 
f. 12.000 d.  14.000 
18. 0,9 g =….mg 
e. 9  c.  900 
f. 90  d.  9.000 
166 
 
19. Didalam lumbung masih tersimpan gabah 5 ton, 16 kuintal, dan 600kg. Berat gabah yang 
tersimpan didalam lumbung adalah…kg  
e. 7.200 c.  6.200 
f. 6.700 d.  5.700 
20. 8.000 mg + 8.000 cg – 10 g = .... g 
e. 68  c.  88 
f. 78  d.  108 
21. Hasil panen seorang petani adalah sebagai berikut. 
Gabah 7 ton; ubi 12 kuintal; dan jagung 400kg 
Berat panenan petani seluruhnya adalah…kg  
e. 9.800 c.  8.800 
f. 9.600 d.  8.600 
22. Lemari dengan berat 2,6 kg dengan kapas seberat 2,6 kg maka beratnya .... 
e. sama berat   c.  lebih berat kapas 
f. lebih berat lemari  d.  lebih berat lemari sedikit saja 
23.  50 ton + 40 kuintal + 2.000 hg =…. kg 
e. 54.200 c.  52.300 
f. 53.200 d.  50.300 
24. Alat pada gambar dibawah ini digunakan untuk mengukur…. 
 
e. waktu  c.  panjang 
f. berat  d.  suhu 
25. Berat semangka adalah 14,4 kg. pembulatan nilai ukuran tersebut ke satuan terdekat adalah…. 
e. 12  c.  14 
f. 13  d.  15 
26. Berat benda pada gambar dibawah adalah…. 
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e. 500 gr c.  300 gr 
f. 400 gr d.  200 gr 
27. Yang termasuk satuan berat baku adalah… 
e. timbangan  c.  anak timbangan 
f. gram  d.  Kepal 
28. Perhatikan angka yang ditunjuk jarum timbangan dibawah. 
 
Berat benda yang ditimbang…kg 
e. 4  c.  2 
f. 3  d.  1 
29. Seorang petani mempunyai buah semangka 2,6 kg dan melon 1,2 kg. Jika kedua buah tersebut 
digabungkan, berapa kira-kira berat tersebut… 
e. 2  c.   4 
f. 3  d.   5 
30. 6 pon + 2 kuintal =….kg 
e. 203   c.  303 
f. 206 d.  306 
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Lampiran 14 
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
No Jawaban No Jawaban 
1.  D 16.  D 
2.  C 17.  D 
3.  B 18.  C 
4.  D 19.  A 
5.  A 20.  B 
6.  A 21.  D 
7.  C 22.  A 
8.  D 23.  A 
9.  B 24.  B 
10.  D 25.  C 
11.  C 26.  D 
12.  C 27.  B 
13.  B 28.  A 
14.  A 29.  C 
15.  B 30.  A 
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Lampiran 15 
Nilai Matematika Kelompok  Kelas Kontrol  
 
No Nama 
Kontrol 
Pretest Posttest 
   1 ALDIS SUWANDI 27 37 
2 AFIFAH ALIVIA REFATHONAH 50 60 
3 ANNAS ADI ANANTA 43 47 
4 
ARNELIYA LAURA VIKI PUTRI 
NINDAR 50 53 
5 ASYIFA VENI ANISAKARIM 60 67 
6 AVISSA FAYYAZ 47 50 
7 CALLISTA LUBNA YUSNITA 63 67 
8 DIMAS ANGGARA 53 57 
9 
FHADHLAN RIZKY SATRIAYANI 
57 60 
10 
HYACYNTA SYAFANESYA 
ANAQOH 43 53 
11 
KHALISAH KHAIRUN NISWAH 
43 50 
12 
LHUTFIANA NOVI NUR 
RAHMAWATI 53 57 
13 NADHIRA VERA HARDIYAN 53 60 
14 RAHMA OKTA FITRIANA 50 53 
15 RAHMA WIDYADHANA 53 53 
16 
RAHMETHABDILLAH AZIZIAH 
MIFTAHUL JANNAH 33 50 
17 RIZKI AGUNG NUGROHO 33 37 
18 SHANUM RAYYANA 40 50 
19 SYAHRIL RAMADHAN SHIDIQ 47 57 
20 TAUFIQURRAHMAN IRSYAD 63 70 
21 
VIKY MANDALA PUTRA 
TUANGGAJATI 47 60 
22 
WAHYU INTAN MAHESWARI 
40 53 
23 
YASINTA QURIATUL 
NURROHMAH 50 60 
24 ZAHRA CAHAYA KARLITA 43 47 
25 KIRANA CANDRA KHAIRUNNISA 40 47 
26 SYAMIL ROJULUN SHOLEH 53 63 
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Lampiran 16 
Nilai Matematika Kelompok Kelas Eksperimen 
No Nama 
Eksperimen 
Pretest Posttest 
1 MUWAFFAQUL  MAS`UUD 30 70 
2 ADHANIA RAGITA 33 76 
3 ANATASYA OLIVIA SANTI 53 82 
4 ANISAH NUR AINI 50 80 
5 ANNIDA AULIA NABILA  57 82 
6 ANNISA EKA WARDHANI 50 80 
7 ARIESTA TALITHA FIRDAUS 53 85 
8 ARRA BARITO 47 83 
9 ATHA GHULAM FARRAS 47 77 
10 CARISSA PUTRI DYAMIKA 50 83 
11 CHELSEA AURA OKTAVIA 47 74 
12 CINDY SINANDI PUTRI 47 85 
13 DEKA REVANDITO DESTARA 43 81 
14 GANENDRA SATRIA UTAMA 43 84 
15 HAFID YUGHNI ROMADLON 40 80 
16 INTAN ARMIA LARASATI 
40 81 
17 LAILY PUTRI RAMADHANI 47 84 
18 MARTHA LITA CAESA PUTRI 57 89 
19 M. FAHRI RAMADANI 53 90 
20 ZAHRA KHOIRUNNISA 37 77 
21 MUHAMMAD ZAKARIA 
37 80 
22 NABIL REKA YUDHA PRATAMA 
43 87 
23 NAUVAL RAFIF AL TAMIS 
40 83 
24 NAYLENDRA EKTINO 50 93 
25 PUTRI LESTARI 37 80 
26 
SALSA BILLA ROSE 
HERMAWATI 40 80 
27 SYIFA ALIMAH DZIKRI 50 87 
28 YAFI`AH YA`ISYI ROSYIDAH 43 83 
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Lampiran 17 
 
TABEL DISTRIBUSI T 
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Lampiran 18 
TABEL CHI KUADRAT 
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Lampiran 19 
 
TABEL NILAI rproduct moment 
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Lampiran 20 
TABEL DISTRIBUSI F 
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Lampiran 21 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Winda Fadia Mahardhika 
NIM   : 14.31.4.1.043 
Jurusan   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Ilmu Tarbiyah 
Tempat/TglLahir : Tangerang, 10 Agustus 1996 
Alamat               : Dk. Kedungrejo rt.37/rw.009, Ds. Sidodadi, Kec. Masaran, Kab.Sragen. 
Nama Ayah  : Lilik Sunarto 
Nama Ibu  : Bai Nuraini 
Pendidikan  : 1. TK Aisyiyah Bustanul Athfal 68 Cikupa 
2. SD Negeri 3 Waru 
3. SMP Negeri 2 Kebakkramat 
4. SMA Negeri Mojogedang 
5. IAIN Surakarta 
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Lampiran  21 
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
 
